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ABSTRAK

Nuryo Permono. 2013. Keefektifan PembelajaraBhock Absorberdengan

Penerapan Media Animasi Dua Dimensi. Skripsi. JamuBeknik Mesin Fakultas
Teknik Universitas Negeri Semarang. Pembimbing df.PDr. Samsudi, M.Pd,
Pembimbing Il Drs. Karsono, M.Pd.

Kata Kunci: Keefektifan, Animasi Dua DimenS&ihock Absorber

Berdasarkan hasil observasi, pembelajasiilock absorberdi SMK
Negeri 1 Gombong masih menggunakan media teksteddormnputerisasi.
Dampaknya siswa kurang paham mengenai materi tgrs&endidik belum
menggunakan media animasi yang dapat memberikarbagam lebih nyata
terhadap materi dalam pembelajastiock absorber

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) hdmlajar siswa, 2)
keefektifan pembelajaran dengan penerapan medianaani dua dimensi
dibandingkan media tekstual terkomputerisasi, 3esgpa besar keefektifan
pembelajaran dengan penerapan media animasi d@asiim

Penelitian menggunakan pendekatan eksperinggras(-experimental
dengan perlakuan penerapan media animasi dua dipestes pembelajarashock
absorber (variabel bebas). Desain pada penelitian ini adataidom, pretest,
posttest.Populasi penelitian adalah siswa kelas X Teknik dé@aan Ringan
(TKR). Sampel penelitian yaitu kelas X TKR A sebidgaas eksperimen, X TKR
C sebagai kelas kontrol. Data hasil belajar (valiadrikat) dianalisis kenormalan
dan kesamaan varians sebagai syarat pengujianebipopenelitian. Besar
keefektifan diperoleh dari selisih hasil mean gk@testdanposttetst

Hasil pretestpada kelas kontrol memperoleh mean skor sebesé® 18,
dengan median 18,75, modus 18,90, dan simpangandadlesar 1,47. Pada kelas
eksperimen diperoleh mean skor sebesar 18,61 demgalan 18,72, modus
19,05, dan simpangan baku 1,48. Hasisttestkelas kontrol memperoleh mean
23,92, median 23,81, modus 23,35, dan simpanganlbék Kelas eksperimen
memperoleh mean sebesar 26,25 dengan median 26dbisr27, dan simpangan
baku 2,29.

Simpulan dari penelitian ini yaitu 1) hasil rataararetestsampel yaitu
18,69 (kelas kontrol) dan 18,61 (kelas eksperimkaiudian rata-ratposttest
sampel yaitu 23,92 (kelas kontrol) dan 26,25 (kelesperimen), 2) pembelajaran
shock absorberlebih efektif dengan penerapan media animasi dinaerbi
daripada media tekstual terkomputerisasi, 3) bdgzfektifan dilihat dari
peningkatan rata-rata kelas eksperimen sebesaaig4ebesar 41,1%.

Berdasarkan hasil penelitian diharapkan 1) sekdi@bat mengadakan
pelatihan pembuatan media animasi untuk para pigndi2) guru dapat
menerapkan media animasi dalam pembelajaran 3) liped&n dapat
menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan ingeahgan untuk
mengembangkan penelitian selanjutnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar erat sekali hubungannya dengan manusiak &egil hingga
dewasa seorang manusia tidak lepas dari kegiatajabeBelajar merupakan
sebuah usaha yang dilakukan seseorang untuk mekdagzerubahan baru
yang lebih baik terhadap dirinya sebagai hasil g@mgalaman orang itu
sendiri terhadap lingkungan. Dapat diartikan babeiajar merupakan suatu
aktivitas dimana terdapat proses dari yang tidddu tenenjadi tahu, tidak
mengerti menjadi mengerti, dan tidak bisa menjash.b

Terjadinya proses belajar juga tidak lepas daringdasuatu
pembelajaran, karena pembelajaran merupakan swegiatkn pemberian
stimulus kepada peserta didik supaya peserta dilajar. Kegiatan
pembelajaran sendiri merupakan proses komunikasiik& pembelajaran
sedang berlangsung, guru dan peserta didik saéngtbraksi menerima dan
menanggapi informasi yang disampaikan dalam usaiak unendapatkan
pengetahuan. Tersampaikannya materi atau pun tpagdzerupa informasi
lain antara guru dan peserta didik tidak lepas plaran sebuah media. Tanpa
adanya media, informasi tidak akan sampai kepaderpea dan proses
pembelajaran tidak akan berjalan.

Media yang merupakan penyampai informasi dari pengkepada

penerima pesan, adalah salah satu faktor penunjkelerhasilan



pembelajaran. Pada zaman yang modern ini masihakapgndidik yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Pembelalamavensional yang
dimaksud adalah penggunaan metode ceramah dengdia rtekstual.
Kejadian tersebut wajar, karena metode dan mediauidah dipakai sejak
dahulu sampai sekarang. Adanya proyektor dan koenpjiga telah
meringankan beban pendidik dalam usaha menyampaikaateri.
Komputerisasi media tekstual membuat pendidik tigaku menulis kembali
materi pada papan tulis. Namun pada beberapa relmmn, pembelajaran
dengan media tekstual tidak cocok untuk digunakameski sudah
memanfaatkan proyektor sebagai alat dalam penyampaiateri, karena
yang ditampilkan berupa teks dari sumber belajata\pelajaran yang tidak
bisa menggunakan media tekstual yaitu mata pefajgeang memerlukan
kejelasan gambaran suatu obyek atau siklus. Jikgapgpaian materi pada
mata pelajaran ini menggunakan media tekstual, pijaran menjadi
kurang efektif karena peserta didik tidak menggiis bagaimana wujud
atau siklus suatu obyek.

Merujuk pada kerucut pengalaman Edgar Dale, infsiiyang dapat
diserap dengan menggunakan media tekstual dengemtdeneeramah hanya
sebesar 30%. Artinya ketika pembelajaran dilaksamallengan kondisi
tersebut meski sudah terkomputerisasi, pesertak didinya menyerap
sepertiga dari total keseluruhan informasi matangydisampaikan oleh guru.

Faktor yang menjadi penyebabnya adalah dengan meakgn media



tersebut, peserta didik terlalu banyak membaca.batkiya siswa cepat

merasa jenuh sehingga materi yang diserap tidalsimak

Abstrak
BIASANYA ORANG MENGINGAT YANG DAPAT DILAKUKAN
10 % apa yang dibaca Membaca —
Menyebutkan, menguraikan,

20% apa yang didengar / Mendengar \ menjelaskan

/ Melihat gambar \
30% apa yang dilihat %

Menyaksikan film
/ L \ Mendemonstrasikan, £
Menghadiri Jeksibisi menerapkan, latihan
ngnadirt pameran /eksibist
50% apa yang dilihat & = B
didengar
Menyaksikan demonstrasi
Partisipasi aktif dalam Workshop / diskusi
70% apa yang dikatakan/ P g \
& ditulis ies
Partisipasi dalam belajar mandiri Menganalisis, |,
Merancang, =
: . Menilai, ﬁ
90% apa yang Simulasi, model pengalaman langsung menciptakan
dilakukan
Pengalaman langsung

v

Konkret
Gambar 1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale
(Sumber : Riyana, 2008: 7)

Hasil dari observasi yang dilakukan sebelumnya ofsmnulis
menunjukkan kejadian seperti gambaran diatas, nyaigadi pada
pembelajararshock absorbelyang masuk dalam Kompetensi Dasar (KD)
menerangkan komponen sistem suspensi di SMK Negefsombong.
Pembelajaran materi yang termasuk dalam Dasar Kimmgie Kejuruan
(DKK) ini disampaikan kepada siswa X Teknik KendaraRingan (TKR)
menggunakan media tekstual terkomputerisasi. Konmimbelajaran yang
demikian membuat peserta didik tidak memahami lbagaa wujud nyata

dan siklus kerja yang sebenarnya dari komponereliats Padahashock



absorber merupakan komponen inti pada sistem suspensi kasla
Komponen inilah yang bekerja meredam gaya kejug) yhterima kendaraan.
Jika peserta didik tidak memahami fungsi, prinsgsj& jenis, dan siklus
kerja shock absorber akan menghambat proses belajar mata pelajaran
Kompetensi Kejuruan (KK) mengenai perbaikan sisseispensi pada tingkat
selanjutnya. Diperlukan media lain yang dapat meikbe gambaran
mengenai komponen dan siklus kesfeock absorbedengan baik.

Media pembelajaran animasi merupakan sebuah teanbdalam
dunia media pembelajaran yang menampilkan gambaetak baik dalam
bentuk dua dimensi maupun tiga dimensi. Media iaimpu menampilkan
gambaran nyata wujud atau sistem kerja sebuah olygek tidak bisa
dilakukan pada media tekstual. Kelebihan lain yaingiliki dari media
animasi adalah dapat menampilkan kejadian-kejaghag tidak dapat dilihat
dengan indera penglihatan, contohnya siklus medangkah. Bogiages dan
Hitt (2008: 43) menambahkan peningkatan minat, [emean, dan
keterampilan bekerja dalam kelompok merupakan badéai nilai tambah
pemanfaatan animasi dalam pembelajaran.

Melalui media animasi peserta didik akan lebih nhuddalam
membayangkan bagaimana gambaran nyata wujud &ims &erja sebuah
obyek, sehingga proses pemahaman materi lebih miRksgerta didik juga
tidak akan cepat merasa jenuh, karena dengan adamyaasi (gambar
bergerak) akan menambah ketertarikan peserta dihikngga materi yang

diserap lebih maksimal. Dapat disimpulkan dengamggaenakan media



animasi dua dimensi, perhatian peserta didik memgdsh besar dan materi
yang disampaikan lebih mudah untuk diingat danitipa.
I dentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelagkam hasil
pengamatan (observasi) sebelumnya, muncul ideasifiknasalah sebagai
berikut :
1. Peserta didik kurang memahami fungsi, prinsip kegais, dan siklus
kerjashock absorber
2. Media yang digunakan dalam pembelajaran masih mgraggn media
tekstual terkomputerisasi.
3. Media animasi dua dimensi belum diterapkan dalambgtajaranshock
absorber
Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masgdaiy dijelaskan,
penelitian ini akan dibatasi pada keefektifan pdajaean shock absorber
dengan penerapan media animasi dua dimensi.
Rumusan Masalah
Bertolak dari uraian latar belakang diatas dirunamskmasalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada pendralaghock absorber
dengan penerapan media animasi dua dimensi danamiedstual

terkomputerisasi?



2.

3.

Bagaimana keefektifan pembelajarahock absorbedengan penerapan
media animasi dua dimensi dibandingkan dengan medkstual
terkomputerisasi?

Seberapa besar keefektifan pembelajarsimock absorber dengan

penerapan media animasi dua dimensi?

Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui hasil belajar peserta didik pada pendrelashock absorber
dengan penerapan media animasi dua dimensi danamiedstual

terkomputerisasi

. Mengetahui keefektifan pembelajarahock absorbedengan penerapan

media animasi dua dimensi dibandingkan media teksttkomputerisasi.

. Mengetahui seberapa besar keefektifan pembelajahatk absorber

dengan penerapan media animasi dua dimensi.

Manfaat Pendlitian

1.

Memberikan sumbangan pemikiran kepada guru prodoictimotif dalam
proses pembelajaran teori khususnya pada pemlzgiajaock absorber
Memberikan informasi pada guru agar dapat memilin dhenerapkan

media pembelajaran yang tepat, sesuai dengan rpateyiakan diajarkan.

. Menambah wawasan bagi penulis dalam hal penelitaansebagai awal

untuk mengembangkan penelitian berikutnya.



G. Penegasan Istilah

Pada topik penelitian ini ada beberapa hal yanly pilegaskan agar

tercipta kesamaan persespsi atau pandangan dandgklaskan sebagai

berikut.

1.

Keefektifan adalah keberhasilan (Kamus Besar Baldanesia). Pada
penelitian ini keefektifan yang dimaksud adalah dtbbsilan penerapan
media animasi dua dimensi dalam pembelajatatk absorberindikator

keefektifan pembelajaran dilihat dari hasil bela@wa.

. Media animasi merupakan alat (sarana) penyampangaormasi berupa

gambar bergerak dengan kecepdtametertentu.

Dua dimensi merupakan suatu bidang yang hanya nkenuikuran
panjang dan lebar. Dapat juga dikatakan suatu bidgang hanya
memiliki sumbu x dan y saja tanpa ada sumbu z.

Shock absorbemerupakan salah satu komponen sistem suspenseriMat
ini merupakan sub kompetensi dari kompetensi damanerangkan

komponen sistem suspensi pada SMK Negeri 1 Gombong.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Belajar dan Pembelajaran

Belajar berdasarkan pandangan konstruktivisme hda&nyusun
pengetahuan dari pengalaman konkret, aktivitasblkoési, dan refleksi
serta interpretasi. (Warsita, 2008: 63). Menuruiiati dan Mudjiono
(2009: 7), belajar merupakan tindakan dan perikikwa yang kompleks.
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkanwaaltbelajar
merupakan kegiatan pencarian informasi sebagabnespatu rangsangan,
baik itu dari diri sendiri maupun lingkungan.

Proses belajar sendiri terjadi pada diri siswa ngaalasing
sehingga, apabila siswa tidak memberikan respokarkagiatan belajar
tidak akan ada. Pendapat tersebut merujuk berdasadpa yang
disampaikan Dimyati dan Mudjiono (2009: 7) yang getakan bahwa
siswa adalah penentu terjadinya atau tidak teryadpmoses belajar. Proses
belajar pada hakikatnya terjadi dalam diri peseid& yang bersangkutan,
walaupun prosesnya berlangsung dalam kelompokaimersorang lain.
(Warsita, 2008: 63).

Pembelajaranirstruction) adalah suatu usaha untuk membuat
peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk Ipe¢agarkan peserta

didik. (Warsita, 2008: 85). Dapat dikatakan bahwampelajaran



merupakan usaha pendidik dengan berbagai variasia paetode
pembelajaran, sumber belajar, dan media pembefajanéuk membuat
suasana yang memungkinkan siswa belajar dari apph@um diketahui.
Seorang guru hendaknya memiliki kemampuan pengatahdan
pengalaman dalam merumuskan tujuan, memilih metgubamilihan
strategi belajar, penerapaan media dan pengelolkalas agar
pembelajaran berhasil atau efektif.
. Pembelajaran Efektif

Suatu kegiatan dikatakan efektif bila kegiatan itlapat
diselesaikan pada waktu yang tepat dan mencapeirtyjang diinginkan.
(Warsita, 2008: 287). Tidak terkecuali pada prgsesbelajaran, karena
pada hakikatnya pembelajaran juga merupakan suadgiatin.
Pembelajaran efektif merupakan proses pembelajgaag sesuai antara
rencana dengan pelaksanaan. Miarso (2004) dalansitd/§2008: 287)
menyampaikan bahwa pembelajaran efektif yaitu bekgng bermanfaat
dan bertujuan bagi peserta didik, melalui pemakam@sedur yang tepat.
Diperlukan prosedur yang tepat karena pada dasaumgta pembelajaran
memiliki tujuan yang harus dicapai. Terdapat enarimi pembelajaran
yang efektif menurut Eggen dan Kauchak (1998) daldarsita (2008:
289), yaitu :

1) Peserta didik menjadi pengkaji yang aktif terhadap

lingkungannya dengan mengobservasi,
membandingkan, @ menemukan kesamaan dan

perbedaan serta membentuk konsep dan generalisasi
berdasarkan kesamaan yang ditemukan.
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2) Guru menyediakan materi sebagai fokus berpikir dan
berinteraksi dalam pelajaran.

3) Aktivitas peserta didik sepenuhnya didasarkan pada
pengkajian.

4) Guru secara aktif terlibat dalam pemberian aratzam d
tuntunan kepada peserta didik dalam menganalisis
informasi.

5) Orientasi pembelajaran penguasaan isi pelajaran dan
pengembangan keterampilan berpikir.

6) Guru menggunakan teknik pembelajaran yang
bervariasi sesuai dengan tujuan dan gaya
pembelajaran guru.

Ketika proses pembelajaran sedang berlangsungicitiersebut
dapat dijadikan sebagai patokan apakah pembelajaag dilaksanakan
sudah berjalan efektif atau belum. Kemudian setefsaksanaan
pembelajaran selesai, yang perlu diperhatikan bhdké&berhasilan dari
pembelajaran tersebut.

Seperti yang dikutip Miarso (2004: 536) dalam WargR008:
289-290), Wottuba dan Wright (1975) menyampaikadmazakeberhasilan
pembelajaran yang efektif diindikasikan dengan gdan 1)
pengorganisasian pembelajaran dengan baik, 2) kéasirsecara efektif,
3) penguasaan dan antusiasme dalam mata pela@rasikap positif
terhadap peserta didik, 5) pemberian ujian dani njeng adil, 6)
keluwesan dalam pendekatan pembelajaran, dan #)Hdwgjar peserta
didik yang baik.

Dapat disimpulkan jika suatu proses pembelajaranalbe
dengan efektif maka semua perencanaan yang teilars diisa terlaksana

dengan baik dan pada akhirnya berdampak pada lielajar siswa yang

menjadi lebih baik.
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3. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interdikglak belajar
dan tindak mengajar. (Dimyati dan Mudjiono, 2009: Bada jangka
pendek, hasil belajar dapat berupa pemahaman yagnm dari siswa
terhadap suatu hal. Pada jangka panjang, hasilabddarupa perubahan
perilaku siswa itu sendiri. Dapat dikatakan hasdlaar merupakan
perubahan perilaku individu sebagai dampak dari hegajaran. Besar
keberhasilan pembelajaran dapat diketahui dengangkoesultasikan
hasil belajar terhadap tujuan yang ingin dicapai pembelajaran. Apabila
hasil belajar sesuai dengan tujuan pembelajaranandaipat dikatakan
bahwa siswa dan pembelajaran tersebut berhasil.

Setiap materi pembelajaran pada hakikatnya memilkiran
keberhasilan dilihat dari ranah kognitif, afektibapun psikomotor. Pada
penelitian ini, hasil belajar yang akan diteliti nmgakan hasil belajar dari
materishock absorbemlilihat berdasarkan hasil pencapaian ranah kdgniti

4. Media Pembelajaran

Menurut Arsyad (2002:4), media pembelajaran adatadia
yang membawa pesan-pesan atau informasi yang temtupstruksional
atau mengandung maksud-maksud pengajaran. Pakam&nyampaikan
media pembelajaran adalah media yang dirancangasétaisus untuk
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kempaeaerta didik
sehingga terjadinya proses pembelajaran. (Wargi@88: 121). Media

dapat berbentuk orang atau guru, alat-alat elektromedia cetak, media



12

audio, media audiovisual (video), multimedia, dabagainya. (Warsita,
2008: 274).

Berdasarkan definisi-definisi yang disampaikan afiat dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah sesgalaatu yang dapat
menyampaikan pesan dari informan (guru) kepadarpeadsiswa) dalam
bentuk rangsangan agar siswa melihat, mendengamuanperhatikan
sehingga terjadi proses belajar.

Media pembelajaran memiliki peranan yang pentingrdgroses
pembelajaran. Menurut Arsyad (2002: 15) dalam syatses belajar
mengajar, dua unsur yang amat penting adalah metoelegajar dan
media pembelajaran. Penggunaan media pembelajarenberbeda, akan
memberikan dampak yang berbeda juga pada kelastekabut sejalan
dengan pendapat yang dikemukakan Arsyad (2002: $8&hg
menyampaikan bahwa salah satu fungsi utama medialagdebagai alat
bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kendian lingkungan
belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. Kegln suatu media
pembelajaran sangat ditentukan oleh sedikitnya tagdor, yaitu : 1)
ketepatan dalam memilih media yang sesuai dengaantypembelajaran,
2) kesesuaian media dengan karakteristik sasaaarpaterta didik, dan 3)
ketepatan cara menggunakannya. Jika ketiga faktaerpenuhi, proses
pembelajaran akan menjadi efektif dan hasil belpgmerta didik optimal.
Namun jika tidak, maka dampak yang terjadi akantemeangan dari

penjelasan di atas.
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a. Manfaat Media Pembelajaran
Media pembelajaran, selain fungsinya yang digunakauk
menyampaikan pesan, juga memiliki beberapa masédstgai berikut :
1) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbal.
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, daniddera.
3) Menimbulkan gairah belajar, interaksi langsung mngiswa dengan
sumber belajar.
4) Memungkinkan belajar mandiri sesuai dengan bakakdanampuan
visual, auditori dan kinestetiknya.
5) Memberi rangsangan yang sama, menyamakan pengalaiaan
menciptakan kesamaan persepsi.
b. Jenis Media Pembelajaran
Pada dasarnya pembagian jenis media pembelajaraa sa
dengan pembegian jenis media yang digunakan padgamnakat umum
yaitu (1) media auditif, yaitu media yang memarkaatsuara sebagai
penyampai pesan informasi, (2) media visual, mém@panedia yang
menggunakan gambar sehingga informasi bisa didapatkengan
melihat (mengamati), (3) media audio visual, mekapakombinasi
dari media auditif dan visual sehingga terdapatiussara dan gambar
dalam media ini.
Media audio visual sendiri masih dibagi menjadi denis
yaitu media audio visual diam yang menggunakan gamiam sebagai

salah satu unsurnya dan media audio visual gew@k) ynedia yang
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memanfaatkan gambar bergerak sebagai salah satunyas Meski
keduanya sama-sama menggunakan obyek gambar pagalata
medianya. Media yang menggunakan gambar bergeragat da
memberikan motivasi tersendiri bagi peserta didi&lach proses
pembelajaran.
c. Ciri - Ciri Media Pembelajaran
Berdasarkan apa yang disampaikan oleh Gerlach dgn E
(1971) dalam Arsyad (2002: 12-14), ada 3 ciri yangnjadi alasan
mengapa media pembelajaran digunakan yaitu :
1) Ciri Fiksatif (Fixative Property
Ciri  fiksatif menggambarkan kemampuan merekam,
menyimpulkan, melestarikan dan merekontruksi spatistiwa atau
obyek. Suatu obyek dapat diurut dan disusun kentdesgan media
seperti fotografivideo tape audio tape disket komputer dan film.
Adanya kelebihan ini memungkinkan suatu rekamaadiap atau
obyek yang terjadi pada satu waktu tertentu diprartasikan tanpa
mengenal waktu.
2) Ciri Manipulatif (Manipulative Property
Ciri manipulatif merupakan pengaturan atau mangula
dimana suatu kejadian yang memakan waktu lama disgikan
hanya dalam satu atau dua menit dengan teknik p#rigan gambar

sehingga hasil dari rekaman dapat dipercepat daerldmbat juga
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diputar mundur serta dapat disunting untuk diarbagian intinya
saja.
3) Ciri Distributif (Distributive Property
Suatu obyek atau kejadian diubah melalui ruangsgaara
bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada pedelik dengan
stimulus pengalaman yang relatif sama mengenadiegjatu.
5. Media Tekstual Terkomputerisasi
Media tekstual terkomputerisasi yang dimaksud paelzelitian
ini adalah penggunaan bahan cetak dalam pembeiajatapi bahan cetak
tersebut berbentuk datdil¢) yang kemudian ditampilkan pada layar
dengan bantuan proyektor dan komputer. Menurut Baiddin (2012),
media teks memiliki karakteristik :
a. Kelebihan
1) Mampu menyampaikan informasi yang suit divisualisas
2) Mampu untuk menyampaikan berbagai macam informasi.
b. Kelemahan
1) Tidak mampu menyampaikan informasi berupa suatsgsrg/ang
dinamis.
2) Melelahkan mata apabila terlalu panjang.
3) Tidak menarik.
6. Media Animasi
Media animasi merupakan salah satu jenis dari mediaal

gerak. Media animasi adalah sebuah bentuk medagaemteraksi antara
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guru dan siswa melalui gambar-gambar yang berggaal mirip dengan
keadaan sebenarnya, agar proses pembelajaran mefgktf. Harsono
(2009: 3). Media ini terbentuk dari susunan obyallgirame yang dapat
kita atur skala, bentuk, dan pergerakannyafdame ke frame baik dalam
bentuk 2 dimensi maupun 3 dimensi. Dapat disimpulkahwa media
animasi merupakan media yang tersusun dari obyg&kolyang diatur
desain dan perubahannya daame ke frame untuk memperoleh hasil
yang nyata.

Proses pembuatan media animasi membutuhkan wakig ya
cukup lama. Meskipun demikian, media ini memilildlébihan tersendiri
dibandingkan media lain dalam aplikasinya pada majoran. Menurut
Bakharuddin (2012), media animasi memiliki karaist{

a. Kelebihan
1) Mampu menyampaikan informasi/kejadian yang tidaknghkin
diambil secara real/nyata.
2) Mampu menggambarkan suatu proses yang dinamis.
3) Meningkatkan daya tangkap pengguna.
4) Dipadukan dengan audio efektifitas pembelajaraihn leteningkat.
5) Dapat menjembatani ruang dan waktu.
b. Kekurangan
1) Memerlukan tenaga khusus dan biaya yang cukup .besar

2) Memerlukan waktu yang lama dalam pembuatan.
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Anam (2009: 5) menambahkan, kelebihan media aniaxdeiah
materi yang disampaikan kepada siswa berupa gagamabar gerak yang
mirip dengan keadaan sebenarnya. Peneliti lain pugiaberikan pendapat
mengenai kelebihan dari media animasi yakni, mutigahami oleh siswa
karena tahu secara jelas bukan hanya gambar amagasisiva. (Harsono,
2009: 7). Bukan hanya itu, media animasi juga mi&ikielebihan lain,
diantaranya 1) dapat mengambil perhatian siswa agdokus pada
pembelajaran, dan 2) meningkatkan motivasi siswdantaproses
pembelajaran.

. Adobe FlasICreative Suit®

Pada penelitian ini, penulis membuat sendiri madi@aasi yang
akan diterapkan pada pembelajastiock absorbedengan menggunakan
bantua software Adobe FlashCreative Suite5. Flash adalah sebuah
program yang memiliki kemampuan untuk membuat asimaulai dari
yang sederhana hingga kompleks. (Jubilee Enterp2ide7: 1). Alasan
media animasi dua dimensi dibuat dalam bentiakh adalah selain
kemampuannya yang tinggflash juga mudah untuk digunakan dan
dioperasikan. Berikut merupakan beberapa istilatyyada pada perangkat
lunak Adobe Flash CS 5:

a. Area kerja Gtagg, merupakan daerah tempat menggambar atau
menambahkan objek yang akan digunakan di flash.
b. Baris menu Menu baj, setiap perintah yang apabila diklik akan

menampilkan sub menu di bawahnya.



18

. Baris tool (Tools baj, berisi tool atau alat yang digunakan untuk
membuat atau mengedit gambar, dan sebagainya.

. Timeling digunakan untuk mengatur dan mengontrol sdagpr dan
frame di flash. Seperti halnya pada film, file flash mzagi durasi ke
dalam bentukrame

. Panel berisioption-optiopnpengaturan yang saling berbeda tergantung
dari fungsinya dan dapat diatur sesuai kebutuhan.

. Dimensionsdigunakan untuk mengatur ukuran file flash.

. Background colgruntuk mengubah warna latar belakatage

. Frame rate adalah banyaknya jumlaframe atau gambar yang

ditampilkan dalam satu detik yang diukur daldémme per seconds

(fps).

I. Layer, merupakan penggolongan datage Sepertisheetyang ada

pada perangkat lunak Microsoft Excédlyer dapat diisi dengan obyek-

obyek yang akan digunakan tanpa mempengédayhr lainnya.

|. Timeline,menunjukkan banyaknyeamedalam sebuah animasi.

. Playhead, bergerak searah dengdimeline berdasarkarframe yang
ditampilkan padsstage Geserplayheadke kanan atau ke kiri untuk
melihat tampilan masing-masifiggame

. Frame, berisi masing-masing objek yang akan ditampilkaalamh

sebuah animasi.
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7. Shock Absorber
Shock Absorbemerupakan salah satu komponen pada sistem
suspensi kendaraan. Komponen ini berfungsi untutedsen gaya kejut
yang diterima kendaraan baik yang berasal dari pleaan jalan atau
karena oskilasi pegas penahan yang terdapat pademsisuspensi.

(Triyono, 2009: 32).

Coil spring

Strut Rod

Gambar 2Shock AbsorbelPada Suspensi Depan Tipeuble Wishbone
(Sumber: Triyono, 2009: 17)

Dilihat dari beberapa faktorshock absorberjuga memiliki
beberapa fungsi lain. Pertama, dilihat dari fakkenyamananshock
absorber berfungsi untuk mengurangi getaran dan gerakan rbada
kendaraan, mesin, serta penumpdsgrung mass)Kedua, dari faktor
keselamatan, komponen ini berfungsi untuk menjagiargn dari roda,
velg, rem darshock absorbettu sendiri pada tingkat minimurunsprung

mass) Fungsi lain darshock absorbemenurut Triyono (2009: 32) yaitu
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mampu memberikan daya cengkeram ban pada permjiaansehingga
meningkatkan kestabilan pada sistem kemudi kendaraa

Prinsip kerja darishock absorberyaitu gaya kejut diredam
dengan menekan gaya tersebut melalui fluida dengangalirkannya

melalui lubang-lubang kecilo(ifice) dan mekanisasi katup saat piston

bergerak naik turun.

Upper control arm

Lateral control rod

iii

Lower control arm /

Gambar 3Shock AbsorbePada Suspensi Belakang TiReid 4 Link
(Sumber: Triyono, 2009: 15)
a. JenisShock Absorber
Shock absorberdibagi berdasarkan tiga hal yaitul)
berdasarkan konstruksi, 2) berdasarkan sistem,ldaa3) berdasarkan

media kerja. Penjelasan jenis berdasarkan 3 hs¢hat disampaikan

berikut ini.
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1) Berdasarkan Konstruksi
a) Tipe Mono Tube
Mono tube atau tabung tunggal, yaitu jenishock
absorber yang hanya memiliki satu tabung. Ruang di dalam
tabung dibagi menjadi ruang oli dan g&toating piston adalah
separator atau pembagi yang membagi 2 ruangan dalammg
tersebut. Bagian ini dapat bergerak naik dan tlreinas karena
pengaruh dari perubahan volume dihock absorbetipe ini
memiliki beberapa sifat karakterisik, yaitu :
(1) Konstruksinya sederhana.
(2) Pemindahan panasnya baik, karena tabung kerja uaggs
berhubungan dengan udara bebas.
(3) Mudah rusak, karena jika sedikit saja tabung beruiEntuk
(peyok),shock absorbeharus diperbaiki atau diganti.

(4) Bekerja pada tekanan yang tinggi.

Gambar 4Shock Absorbefipe Monotube

(Sumber: Triyono, 2009: 35,39)
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b) Tipe Twin Tube

Jenistwin tube atau tabung ganda, memiliki 2 tabung
yaitu tabung dalam (silinder) dan tabung I(@uter shell) Ruang
diantara kedua tabung tersebut digunakan sebaggaivoir, yang
berfungsi untuk menyimpan atau menyuplai oli jikerjadi
perubahan volume oli pada ruang silinder.

Pada bagian dasar terdapmtse valveyang berfungsi
sebagai katup yang menghubungkan ant@servoir dengan
ruang pada silinder. Jenis ini memiliki sifat kaeistik, yaitu :

(1) Memiliki ketahanan lebih terhadap benturan karemdatpat
outer shell Apabila terjadi sedikit perubahan bentuk tabung,
shock absorbemasih bisa bekerja.

(2) Pemindahan panasnya kurang baik.

(3) Bekerja pada tekanan yang rendah.

Ruang oli B Piston road

Orifice
Piston dan katup piston

Katup daun Reservoir
Ruang oli A

Orifice
Nonreturn valve

Katup daun

Katup dasar

Gambar 5Shock Absorbefipe Twin Tube

(Sumber: Triyono, 2009: 36)
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2) Berdasarkan Sistem Ke
a) Tipe Single Action

Single actionatau aksi tunggal, merupakan tipe
shock absorb¢ yang proses peredaman kejutnya terjadi, hi
pada salah satu langkahnya s

Pada umumnya jenis ini melakukan proses pered:
pada langkah memanjan(rebound) Karena ketika langka
memendek terdapat pegas penahan yang terpasangsisteta
suspensi.Pegas ini berfungsi untuk menahan badan kend:
sekaligus menerima gaya kejut dari permukaan jaRade
dasarnya shock absorbertipe ini memiliki beberapa sif:
karakteristik, diantaranyi
(1) Proses peredaman kejut terasa lebih lembut, seditedgh

nyaman dalam berkende

(2) Handling dan kontrol kendaraan kurang baik padaam

yang bera
®)
Valve
- Fluid
Qrifice
@)

Gambar 6Shock Absorberfipe Sngle Action

(Sumber: AdiEdeck, 2012)
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b) Tipe Double Action
Shock absorbeljenis double actionatau aksi gand:
merupakan tipe yang proses peredaman kejut dilakyede
kedua langkahnya. Pada dasarnshock absorbe tipe ini
memiliki karakteristik
(1) Handling dan kontrol kendara lebih stabil karena gay
kejut lebih cepat hilang walaupun berada pada medang
berat
(2) Suspensi kendaraan menjadi kurang nyaman (terkesan)

karena proses peredaman kejut yang ¢

O
r |- Valve
LB
Fluid —g—=
L p Valve

Gambar 7Shock Absorbefipe Double Actiol
(Sumber: AdiEdeck2012)
3) Berdasarkan Media Kel
a) Tipe Hydraulic
Tipe hydraulic atau hidrolis merupakan jenishock
absorber yang menggunakan oli sebagai medieja dalam

proses peredaman kej
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Jenis ini sudah umum dipakai pada kendaraan dan

memiliki beberapa sifat karakteristik, yaitu :
(1) Dapat timbul gelembung-gelembung udara (kavitakipa
dari lamanya waktu kerja.
(2) Timbul suara berisik ketikahock absorbesedang bekerja.
b) Tipe Gas

Shock absorbgenis gas masih menggunakan oli sebagai
media kerja proses peredaman kejut, hanya sajai démebahan
gas nitrogen (B.

Penambahan gas nitrogen pada konstrmksno tube
dimasukkan pada ruang di baw#bating piston (ruang udara)
dengan tekanan gas berkisar antara 20-30 Kg/demismono
tube-gas shock absorbar juga disebut dengan tif@U-Carbon

Pada konstruksiwin tube penambahan gas nitrogen
dimasukkan ke ruang udaraservoir Tekanan gas pada model
ini berkisar antara 2-3 kg/cm

Shock absorberjenis gas memiliki beberapa sifat
karakteristik, yaitu :

(1) Timbulnya gelembung udara (kavitasi) dapat dihindar

(2) Tidak ada suara bising ketikhock absorbebekerja.
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Frea
DISIOn

High-pressure
ges

Gambar 8Shock Absorbefipe Gas
(Sumber: AdiEdeck, 2012)
. Cara KerjaShock Absorber
Ketika kendaraan menerima gaya kejut dari permukalamn,
shock absorberbekerja meredam gaya kejut tersebut. Saat itu
komponen ini melakukacompression strokéanrebound stroke
1) Compression Strokg.angkah Memendek)
Proses peredaman kejut pada langkah ini hanyaligrgaa
shock absorbedengan sistem ker@ouble action
Ketika kendaraan menerima gaya kejut menyebalskaack
absorber dan pegas penahan pada sistem suspensi bergerak
memendek. Gerakan ini mengakibatkan adanya penyampiang
di bawah piston sehingga tekanannya meningkat (kesip
Sebaliknya, pada ruang di atas piston terjadi pedno ruang
sehingga tekanannya menurun (vakum).
Akibat dari fenomena tersebut, a) katup yang adia pagian
atas piston akan terbuka, sehingga sebagian olgatiemari ruang

di bawah piston menuju ruang di atas pistorono tube)b) katup
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yang ada pada bagian atas piston dan bagian baasghvalveakan
terbuka, sehingga sebagian oli akan mengalir demng di bawah
piston menuju ruang di atas piston daservoir(twin tube)

2) Rebound Strok@.angkah Memanjang)

Proses peredaman kejut pada langkah ini terjach glaolck
absorberdengan sistem kergngle actiondandouble action

Setelah pegas bergerak memendek akibat gaya kaqgt y
diterima kendaraan, pegas akan memanjang kembaluk un
mempertahankan bentuknya. Gerakan ini juga menyebathock
absorberbergerak memanjang.

Gerakan memanjangshock absorber menyebabkan
terjadinya perluasan ruang di bawah piston sehingganannya
menurun (vakum). Sebaliknya, terjadi penyempitaangudi atas
piston sehingga menyebabkan tekanannya meninghatpiesi).

Fenomena tersebut mengakibatkan, a) katup yangada
bagian bawah piston terbuka, sehingga sebagiaakalh mengalir
dari ruang di atas piston menuju ruang di bawatopignono tube)
b) katup yang ada pada bagian bawah piston dammhagasbase
valve terbuka, sehingga sebagian oli pada ruang di asasnpdan
reservoirmengalir menuju ruang di bawah piston.

Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini kdikan oleh Choirul

Anam (2009) dengan judul “Pembelajaran Ceramah atemdedia Animasi
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untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa dalam Membacah@aProyeksi”.
Sebagai populasi adalah siswa kelas 2 programikeahéknik Pemeliharaan
Mekanik Industri Sekolah Menengah Kejuruan Dr. fgigsemarang tahun
ajaran 2009/2010. Sampel penelitian yaitu kelaPR®IMB sebagai kelompok
eksperimen dan 2 TPMI A sebagai kelompok kontroénd#itian ini
memperoleh hasil rata-rata evaluasi awal kelompskerimen sebesar 77,38
dan kelompok kontrol 78,85. Bertolak dari hgsietest hasil posttestpada
kelas eksperimen mengalami peningkatan 20,87% lebdsar dari
peningkatan pada kelompok kontrol dimana kelomgaperimen mencapai
hasil rata-rata sebesar 89,54 sedangkan kelompakokosebesar 84,10.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa, hasil pembelajazaramah dengan
media animasi untuk meningkatkan kemampuan siswamdanembaca
gambar proyeksi pada kelas 2 TPMI B meningkat dahdsil.
Kerangka Berpikir

Kegiatan pembelajaran memerlukan sesuatu untuletmrmsebagai
pengantar atau penyampai pesan informasi. Sesuadah iyang disebut
dengan media pembelajaran. Kecenderungan pemlaglajgang masih
menggunakan metode ceramah membutuhkan media yasggaisagar
pembelajaran efektif sehingga hasil belajar sisisa bptimal.

Kenyataannya, masih banyak pendidik yang menggunakedia
tekstual ketika mengajarkan materi menggunakan eeetmeramah, salah
satunya adalah pembelajaran matdrock absorbempada SMK Negeri 1

Gombong, meski sudah terkomputerisasi dengan ad&oyaputer dan
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proyektor. Hal tersebut menyebabkan proses penabafajmenjadi tidak
efektif, sehingga hasil belajar siswa kurang optima

Media pembelajaran animasi merupakan suatu medig gapat
memberikan gambaran yang lebih nyata mengenai wofuia dan proses
suatu siklus. Media ini juga dapat menampilkan kétnu dalam dari suatu
obyek. Kelebihan tersebut akan dapat menutupi kelgan yang terdapat
pada pembelajaran dengan metode ceramah, sehinggaasn siswa untuk
belajar meningkat, materi yang disampaikan menjaths dan mudah
dipahami yang pada akhirnya akan berdampak padbabedaar siswa yang
optimal.

Dalam penelitian ini penulis membuat media pembeda
menggunakan penggambaran animasi. Penulis memiamtuhdebuah
perangkat lunaksoftware)agar dapat membuat animasi tersel@aftware
yang digunakan adalakdobe Flash Professional Creative Suite 5
Hipotesis

Berdasarkan kerangka berfikir yang disampaikan lsebeya,
disusun suatu hipotesis yang akan diuji kebena@nngaitu bahwa
pembelajararshock absorbefebih efektif dengan penerapan media animasi

dua dimensi.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitrradalahquasi
experimentabtau eksperimen semu. Disebut kuasi, karena bulaanpakan
eksperimen sejati, tetapi seperti sejati atau beol@h sejati. (Samsudi, 2009:
75). Eksperimen sendiri memiliki arti, penelitiarang dirancang atau
disengaja dan terkontrol dimana peneliti sengajamatifikasi atau
memanipulasi kondisi atau variabel dalam bentuk hpgran perlakuan
tertentu untuk memperoleh atau menentukan peristitaa kejadian sesuai
dengan yang direncanakan. (Samsudi, 2009: 66).

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitia adalah
random, pretest, posttegarena dengan rancangan ini baik subyek kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol telah ditentulsscara acak dan
diobservasi dua kalfpretestdan posttest) (Arikunto, 2010: 126). Berikut
adalah penggambaran rancangan penelitian tersebut.

Tabel 1. DesaiRandom, Pretest, Posttest.

Kelompok Pengukuran Perlakuan Pengukuran
(group) awal (treatmen} akhir
(pretesj (posttesy
Eksperimen T1 Pembelajaran dengan media T2
animasi dua dimensi.
Kontrol T1 Pembelajaran dengan media T2

tekstual terkomputerisasi

30
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Berdasarkan sumber-sumber di atas, eksperimenhaddiservasi
dibawah kondisi buatan yang dibuat dan diatur ofsmeliti untuk
mengetahui hubungan sebab akibat, disamping iteljpen eksperimen
bersifat “ketat” dalam arti, bahwa desainnya hanantap dan tidak dapat
berubah selama penelitian berlangsung. (Arikur@d02128).

Subyek Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelasTeknik
Kendaraan Ringan (TKR) SMK Negeri 1 Gombong yanglitedari 4
kelas dan masing-masing kelas berjumlah 36 siswa.
2. Sampel
Siswa yang diambil untuk sebagai sampel peneldizsiuk pada
kelas yang sama dan pembagian kelas tidak berdasaperingkat
sehingga siswa sudah tersebar secara acak padayelg ditentukan.
Berdasarkan hal tersebut, teknik pengambilan sampefj digunakan
dalam penelitian ini adalalandom sampling
Pada penelitian ini, penentuan kelompok perlakuampel
dilakukan secara acak. Penulis mengambil dua kgddts, satu kelas
sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebaga kehtrol. Kelas X
TKR A sebagai kelas eksperimen, diberikan perlakuberupa
pembelajaranshock absorberdengan penerapan media animasi dua
dimensi, kelas X TKR C sebagai kelas kontrol, diksar perlakuan berupa

pembelajaranshock absorberdengan media tekstual terkomputerisasi.
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Sebagai kelompok uji coba instrumen, penulis menjasatu kelas diluar
populasi yang sudah mendapatkan mahdck absorberaitu kelas Xl
TKR B SMK Negeri 1 Gombong.
C. Metode Pengumpulan Data
1. Metode Dokumentasi
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artibgrang-
barang tertulis. (Arikunto, 2010: 201). Peneliti mgaplikasikan metode
ini dalam penelitian dengan mengumpulkan data-defeerti nama-nama
siswa, RPP, Silabus dan beberapa hal lain yang mkend penelitian.
2. Metode Tes
Metode tes merupakan cara perolehan data yanguddak
dengan menguji kemampuan individu. Diartikan teusdtarena makna
dari tes adalah serentetan pertanyaan atau laskea alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahirelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individariKunto, 2010: 193).
Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupaaili gandgmultiple
choice)
D. Variabel Pendlitian
Variabel adalah obyek penelitian, atau apa yang jadertitik
perhatian suatu penelitian. (Arikunto, 2010: 16Pada penelitian ini

menggunakan dua variabel yaitu :
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1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu pembetajayang
menggunakan media tekstual terkomputerisasi dangguerakan media
animasi dua dimensi.
2. Variabel Terikat
Pada penelitian ini, hasil pembelajaran matdrock absorber
pada kelas eksperimen dan kontrol menjadi variteidat.
Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahapaneliputi tahap
persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap akhir.
1. Tahap Persiapan
a. Menentukan populasi penelitian
b. Analisis populasi penelitian.
c. Menentukan sampel penelitian (kelas eksperimerkdis kontrol)
d. Menyusun instrumen penelitian :
1) Menentukan materi pembelajaran yang akan digunakatuk
penelitian yaitu mateshock absorber
2) Menyusun silabus.
3) Menyusun materi pembelajaran.
4) Penyusunan instrumen uji coba.
5) Membuat media pembelajaran animasi dua dimensirmsheck
absorber

6) Penilaian media pembelajaran. Angket dapat diliaaka lampiran
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7) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.

e. Uji coba instrumen tes pada kelas uji coba.

f. Analisis hasil uji coba instrumen tes untuk menigetavaliditas,
reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukarah so

g. Menyusun butir tes evaluasi berdasarkan hasil €isaluji coba
instrumen.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Pembelajaran pada kelas eksperimen
1) Melakukanpretestuntuk mengetahui kemampuan awal siswa.
2) Melakukan pembelajaran matesinock absorbedengan penerapan

media animasi dua dimensi.

3) Melakukanposttestuntuk mengetahui hasil belajar siswa.

b. Pembelajaran pada kelas kontrol
1) Melakukanpretestuntuk mengetahui kemampuan awal siswa.
2) Melakukan pembelajaran mateshock absorberdengan media

tekstual terkomputerisasi.
3) Melakukanposttesuuntuk mengetahui hasil belajar siswa.
3. Tahap Akhir

a. Analisis data hasil penelitian

b. Melakukan pembahasan, mengambil simpulan dan sanatuk
perbaikan penelitian yang digunakan.

c. Menyusun laporan penelitian secara utuh.

d. Menyusun artikel ilmiah hasil penelitian.
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F. Validas Media Animasi Dua Dimensi
Media pembelajaran yang akan digunakan untuk pearber
perlakuan sebelumnya diajukan kepada ahli untulladiterlebih dahulu.
Penilaian dilakukan dengan memberi tandagada angket kelayakan media
pembelajaran yang dibagi menjadi 4 asumsi muldi‘dangat tidak setuju”
sampai “sangat setuju”. Aspek yang dinilai yait), kiialitas tampilan, 2)
kualitas teknik, dan 3) materi. Hasil penilaianagglkan media animasi dua

dimensi kemudian disusun dalam tabulasi data damatisis dengan rumus :

0% = - x 100%
O—Nx 0

Keterangan :
n = Jumlah nilai yang diperoleh

N

Jumlah seluruh nilai yang diperoleh

%

Persentase
Hasil akhir penilaian menjadi pedoman terhadap enedimasi dua

dimensi termasuk baik atau tidak. Berdasarkan hasilg secara lengkap
dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 80. Secaallihan hasil penilaian
memperoleh skor total 333. Dapat dikatakan perlarasumsi “sangat
setuju” akan aspek-aspek yang diajukan untuk dikdeyakannya.

G. AnalisisInstrumen Penelitian
1. Validitas Butir Soal

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkatkdan atau

kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2010: 211)daP@enelitian ini
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perhitungan validitas dilakukan menggunakan rumuselksi point
biserial. Rumus ini dapat digunakan untuk menghitung kerelatara dua
variabel, yaitu korelasi antara item soal tes danggluruh soal tes atau

dapat disebut dengan validitas butir. Adapun rukarelasipoint biserial

r _ Mp = Mt p
pbis —
3 \[ q

sebagai berikut :

Keterangan :
roois = Koefisienpoint biserial
Mp = Mean skor dari subyek-subyek yang menjawab bedui it

yang dicari korelasinya

M = Mean skor total (skor rata-rata dari seluruh peuigi&s)
S = Standar deviasi skor total

p = Proporsi subyek yang menjawab betul item tersebut
q = 1-p

(Arikunto, 2010: 326)

Berdasarkan analisis hasil uji coba instrumen pastias XI TKR
B, diperoleh 30 butir soal valid dan 10 butir stdbk valid. Soal yang
valid sejumlah 30 butir digunakan dalam instrumemgititan, dan 10
soal yang tidak valid tidak digunakan (dibuanghdtan hasil uji validitas
dapat dilihat pada lampiran 15 halaman 93 dan ¢gxan dalam tabel

berikut ini.
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Tabel 2. Validitas Butir Soal Instrumen Uji Coba.

Keterangan Butir soal yang valid Butir soal yartak valid

2,3,6,7,9,10,11, 12,13, 1,4,5,8,19, 22, 24, 29,
Nomor 14, 15, 16, 17, 18, 20, 21,

32, 36
Soal 23, 25, 26, 27, 28, 30, 31,
33, 34, 35, 37, 38, 39, 40
Jumlah 30 10

2. Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas adalah ketetapan, suatu tes dapataki&a memiliki
taraf kepercayaan tinggi jika tes tersebut dapambegikan hasil yang
tetap. Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dajanhdalkan (Arikunto,
2009: 90). Pada penelitian ini perhitungan relidsl dilakukan

menggunakan rumus K.R — 21. Adapun rumus K.R -ePagai berikut :

K M(K=M)
Sl e | e
K-1 K.V

Keterangan :

Reliabilitas instrument

K = Banyaknya butir soal
M = Skor rata-rataNlean)
Vi = Varians total

(Arikunto, 2010: 232)
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Jikary; hitung >r tabel korelasproduct-momenimaka perangkat
soal tersebut reliabel dan jika sebaliknya yajfthitung <r tabel korelasi
product-momeninaka perangkat soal tidak reliabel.

Berdasarkan hasil analisis uji coba instrumen ydagat dilihat
pada lampiran 15 halaman 93, diperoleh angka tingdeabilitas ¢.,)
sebesar 0,802. Angka tersebut menunjukkan bahweummsn memiliki
ketetapan yang baik.

Selain pemenuhan kedua syarat di atas, untuk mentesil
yang baik soal juga perlu dianalisis berdasarkétofalain. Analisis
tersebut dilakukan melalui taraf kesukaran dan ¢eyabeda
. Taraf Kesukaran Soal

Pada penelitian ini, untuk mengetahui soal tersebrgolong
mudah, sedang, atau sukar, dapat dicari dengan hiteng indeks

kesukaran pada setiap butir soal dengan menggumakars :

B
P35
Keterangan :
P = Indeks kesukaran butir soal
B = Banyaknya siswa yang menjawab benar
JS = Jumlah siswa peserta tes

(Arikunto, 2009: 208)
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Indeks kesukaran soal diklasifikasikan sebagakbeéri

Tabel 3. Indeks Kesukaran Soal

Interval Taraf Kesukaran Kriteria
0,00 < P<0,30 Sukar
0,30<P<0,70 Sedang
0,70 < P<1,00 Mudah

(Arikunto, 2009: 210)

Berdasarkan hasil uji coba instrumen, 30 butir sealg valid
memiliki taraf kesukaran seperti terlihat pada tabebawah ini. Contoh
perhitungan taraf kesukaran dapat dilihat pada ieend.8 halaman 101.

Tabel 4. Hasil Analisis Taraf Kesukaran Soal Insten Uji Coba

Keterangan Sukar Sedang Mudah
2,3,10, 12, 13, 14,
Nomor ) 6,7,9, 11, 16, 21, 15, 17, 18, 20, 23,
soal 27, 30, 37, 39, 40 25, 26, 28, 31, 33,
34, 35, 38
Jumlah - 11 19

4. Daya Pembeda Butir Soal
Daya pembeda soal, adalah kemampuan sesuatu sba#t un
membedakan antara siswa yang pandai (berkemamjmnggi)tdengan
siswa yang bodoh (berkemampuan rendah). (Arikur2009: 211).

Perhitungan daya pembeda tiap soal dilakukan mevadgun rumus :

BA - BB
JA-JB
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Keterangan :
D = Indeks diskriminasi (daya pembeda)
JA = Banyaknya peserta kelompok atas
JB = Banyaknya peserta kelompok bawah
BA = Banyaknya kelompok atas yang menjawab benar
BB = Banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar

(Arikunto, 2009: 213-214)
Hasil dari perhitungan daya pembeda soal yang sulii#dpat
kemudian dimasukkan dalam klasifikasi daya pemisetiagai berikut :

Tabel 5. Klasifikasi Daya Pembeda Soal

Interval Kriteria
0,00 < DP< 0,20 Jelekgoor)
0,20 <DP< 0,40 Cukup gatisfactory
0,40 < DP< 0,70 Baik good
0,70 <DP<1,00 Baik sekaligxcelleny

(Arikunto, 2009: 218)

Berdasarkan analisis hasil uji coba instrumen, @ Isoal valid
memiliki daya pembeda seperti terlihat pada talbddadvah ini. Contoh
perhitungan daya pembeda dapat dilihat pada lamg®shalaman 102.

Tabel 6. Hasil Analisis Daya Pembeda Soal Instrultjeoba

Keterangan Jelek Cukup Baik
2,3,6,7,10, 11, 12, 13,
Nomor 14, 15, 17, 18, 20, 21, 23,
soal ) 25, 26, 28, 31, 33, 34, 35, 9,16, 27, 30,
37, 38, 39, 40,

Jumlah - 26 4
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5. Memilih Item Soal
Berdasarkan hasil analisis validitas, reliabilittezaf kesukaran
dan daya pembeda butir soal, dipilih soal-soal yealid, reliabel, dan
memiliki daya pembeda dengan kriteria cukup dark,bsérta memiliki
taraf kesukaran dengan kriteria sedang, dan muti@irtumen yang
digunakan dapat dilihat pada lampiran 21 halamah 10
H. Teknik Analisis Data
1. Analisis Tahap Awal
Analisis tahap awal dilakukan sebelum peneliti naankil
sampel dari populasi. Analisis ini bertujuan untuengetahui apakah
populasi yang ada mempunyai keadaan awal yang sama bersifat
normal dan homogen. Data yang digunakan salamsandahhap awal
adalah nilai semester | mata pelajaran mengint&gikan gambar teknik.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui populgsing
dipakai berdistribusi normal atau tidak. Uji inilakukan sebagai
langkah untuk menentukan penggunaan metode dtatidan teknik
statistika dalam analisis data, berupa statistikampetrik atau
nonparametrik. Pengujian normalitas digunakan rurohis kuadrat,

yaitu :
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Keterangan :

x? = Chikuadrat

O = Hasil Penelitian

E = Hasil yang diharapkan (teoritik)
K = Banyaknya kelas

(Sudjana, 2002: 273)

Kriteria penguijian, Ho diterima apabilé?® hitung <.x? tabel
untuka = 5% dengan dk = k-3, maka data terdistribusi rabriBerikut
disampaikan hasil uji normalitas populasi, untuklesns lengkap dapat
dilihat mulai lampiran 2 halaman 69, sampai derngarpiran 5.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Populasi

X hitung kelas X TKR
A B C D
4,82 3,72 7,35 4,78 7,81

X tabel

Berdasarkan hasil analisis yang tertera pada tdbedtas,
terlihat bahwa sebaran data pada populasi dapata#idn normal,
karenax? hitung pada masing-masing kelas nilainya lebitil ldari 2
tabel.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini digunakan untuk menunjukkan vieah

populasi benar-benar homogen, yaitu berangkat tdéitolak yang

sama. Rumus yang digunakan adalah uji Bartletti yai
x2=(n 10 [B-Y (n - 1) log <]

Dengan,
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B = (log )Y (ni — 1)

g=[>m-1s/)m)-1

Keterangan :

x? = Besarnya homogenitas

& = Varians masing-masing kelompok
é = Varians soal

n; = Jumlah masing-masing kelompok

Kriteria penguijian, Ho diterima jikar’< X% gk_1) untuko, =
5% dengan dk = k-1, maka data homogen. (Sudjari2:263).
Berdasarkan hasil analisis yang secara lengkapt dhldaat
pada lampiran 6 halaman 73, hasil uji Bartet mewlphry? hitung =
3,13 > x 2 tabel. Dapat disimpulkan bahwa populasi memili&ians
yang homogen.
2. Analisis Tahap Akhir
Pada analisis tahap akhir, data yang dianalisisupadan nilai
pretestdan posttestpada pembelajaran yang dilakukan pada kelas Kontro
dan kelas eksperimen.
a. Uji Normalitas Data
Pengujian kenormalan data yang diperoleh dilakidebelum
melakukan uji hipotesis. Hal ini diperlukan untulemgetahui tingkat
kenormalan data, baik data hapiletest maupun data hasposttest
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rumug yigunakan sama

dengan rumus yang digunakan pada uji normalitaptalval.
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b. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas pada analisis tahap akhakuian
untuk mengetahui apakah sampel yang diambil meimiéikians yang
sama dan tidak menunjukkan perbedaan yang signifdara yang
satu dengan yang lainnya. Rumus yang digunakan kuniji

homogenitas sebagai berikut.

i Varians Terbesatr
~ Varians Terkecil

Kriteria pengujian, Ho diterima jika nking < Raber untuk

kondisi lain Ho ditolak. (Sudjana, 2002: 250)
c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan pengujian yang dilakukardgpa
rumusan hipotesis yang sudah dirumuskan. Dalam lipaneini,
rumusan hipotesisnya adalah :

Ho : w1 < uo , artinya pembelajarashock absorbedengan
penerapan media animasi dua dimensi kurang darisaima efektifnya
dengan media tekstual terkomputerisasi.

Ha : u1 > wp , artinya pembelajarashock absorbeidebih
efektif dengan penerapan media animasi dua dimelasipada
menggunakan media tekstual terkomputerisasi.

Pengujian  kebenaran  hipotesis yang  dirumuskan,
menggunakan uji t satu pihak (pihak kanan). Rumasgydigunakan

adalah :
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1) Jika a? = a2 maka, menurut Sudjana (2002: 239) digunakan

rumus,
__Xyi— X%
f _ 1 1
5 |l—+—
W 11 Mz
Dengan,
2 2
- (n; — st + (np; — D)s3
Tl1 + nz - 2
Keterangan :

x; = nilai rata-rata kelompok kontrol

X, = nilai rata-rata kelompok eksperimen

s? = varians data pada kelompok kontrol

s? = variansi data pada kelompok eksperimen

s? =variansi gabungan

n,; = banyaknya subyek pada kelompok kontrol

n, = banyak subyek pada kelompok eksperimen

Kriteria pengujian adalah terima Ho jikat <

t1-« dimana t_,) didapat dari daftar distribusi t dengan
dk = (n; + n, — 2) dengan peluan@l — «), taraf signifikan 5%.
Untuk harga-harga t lainnya Ho ditolak.

2) Jikaa? # aZ maka, menurut Sudjana (2002: 240) digunakan rumus,

Kriteria yang digunakan adalah terima Ho jika :
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, wit; + wyt
< 1l 202

t

wy + w,
Dengan,

s{

wi = —,t = ta-a)ni-1)
ng
53

Wy = — 1 = ta-a)(n2-1)
n;

Peluang untuk menggunakan daftar disrtibusi t iélalx )

sedangkan dk masing-masifig — 1)dan(n, — 1) Keadaan lain Ho

ditolak.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakanMiK 3Negeri 1
Gombong sejak tanggal 3 sampai dengan 13 JanulBi B@rikut dijelaskan
deskripsi data, uji prasyarat analisis, dan ujotegis penelitian.
1. Deskripsi Data Penelitian
Data pada penelitian ini diperoleh dari hasil esallkemampuan
awal (retesj sebelum pemberian perlakuane@tmen}t dan kemampuan
akhir (posttest setelah pemberian perlakuan, baik pada kelaseeksgn
maupun kelas kontrol. Perolehan data penelitianylgebagi menjadi data
pretest posttest serta analisis rata-rata hagitetest dan posttestpada
sampel.
a. DataPretestdanPosttesKelas Kontrol
Kelas kontrol merupakan kelompok yang akan diberi
perlakuan yang selama ini dilakukan di sekolah etaus yaitu
pembelajaran dengan media tekstual terkomputeridgdsidasarkan
hasil analisis datgretest siswa diperoleh mean = 18,69; median =
18,75; modus = 18,90; dan simpangan baku = 1,4% atestkelas
kontrol secara detail dapat dilihat pada lampirénhalaman 118 dan

disajikan ringkasannya pada tabel berikut.

a7
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Tabel 8. Distribusi Frekuensi SkPretestkelas Kontro

Kelas Interve Frekuensi
Absolut Kumulatif Relatif (%)

15 -16 3 36 8,33
17 -18 13 33 36,11
19 -2C 16 20 44,44
21 -22 4 4 11,11
23 -24 0 0 0

25 -26 0 0 0
Jumlal 36 100

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa sk@nggi yang
diperoleh siswa adalah 22, sedangkan skor tereadatah 15. Skc
yang paling sering muncul ada pada kelas intel9 — 20, sedangkan
skor yang kemunculannya jarang ada pada kele— 16. Tabel di ata

dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang aebagkut

18
16
14
12
10

16

[1EN
w

4

2
>

§ B B B

15-16 17-18 19-20 21-22 23-2 25-26

o N A O

Gambar . Diagram Batang Skd?retestkelas Kontro

Evaluasi kemampuan akhiposttesy siswa dilakuka setelah
pemberian perlakuan. Pada kelas kontrol, perlakysmy diberikar
adalah pembelajaran dengan menggunakan media dk

terkomputerisasi. Datposttestkelas kontrol secara detail dapat dili
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padalampiran30 halaman 128an disajikan ringkasaya pada tabel di
bawah ini dengan perolehan mean = 23,92; media8,812 modus :
23,35; dan simpangan baku =1

Tabel 9. Distribusi Frekuensi SkPosttesKelas Kontro

Kelas Interve Frekuensi
Absolut Kumulatif Relatif (%)

20-21 2 36 5,56
22 -23 14 34 38,89
24 —25 13 24 36,11
26-27 7 7 19,44
29 -2¢ 0 0 0
30-31 0 0 0
Jumlal 36 100

Tabel di atas menunjukkan skor tertinggi yang difer siswe
adalah 27 sedangkan nilai terendah adalah 20. \&kay paling serin
muncul ada padinterval 22 —23. Skor dengan frekuensi kemuncu
yang jarang terdapat pada interval — 21. Tabel di atas dap
digambarkan dalam bentuk diagram batang sebagéuhb

16

14
14 13

12

10

o N M O

0 0

20-21 22-23 24-25 26-27 28-2 30-31
Gambar 1. Diagram Batang Skd?ostesKelas Kontro
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b. DataPretestdanPosttetKelas Eksperimen
Kelas eksperimen merupakan kelompok yang akan idiber

perlakuan dengan menggunakan media animasi dua nsiime
Berdasarkan hasil perhitungan data hasil evaluasiaknpuan awal
(pretes) siswa diperoleh mean = 18,61; median = 18,72; usod
19,05; dan simpangan baku = 1,48. Data hasilestkelas eksperimen
secara detail dapat dilihat pada lampiran 26 hataii® dan disajikan
ringkasannya pada tabel berikut ini.

Tabel 10. Distribusi Frekuensi SkBretestKelas Eksperimen

Kelas Interval A
Absolut Kumulatif Relatif (%)

15-16 4 36 11,11
17 -18 12 32 33,33
19-20 18 20 50

21 -22 2 2 5,56
23-24 0 0 0

25— 26 0 0 0
Jumlah 36 100

Tabel di atas menunjukkan skor tertinggi yang difgdr siswa
adalah 22 sedangkan nilai terendah adalah 15. Y&y paling sering
muncul ada pada interval 19 — 20. Skor dengan &egukemunculan
yang jarang terdapat pada interval 21 — 22. Tabehtds dapat

digambarkan dalam bentuk diagram batang sebagéuhber
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Gambar 1. Diagram Batang Skd?retestKelas Eksperime

Selanjutnya, kelas

pembelajararshock absorbedengan menerapkan media animasi

dimensi. Hasil analisis data evaluasi kemampuatr §posttest)siswa
kelas ekperimen memperoleh mean = 26,25; median = 26,8ume
27; dan simpangan baku = 2,29. Secara lengkap, ldedih posttest

dapat dilihat pada lampire30 halaman 128an terangkum dalam tak

berikut.

eksperimen

perlakuan uy

Tabel 11. Distribusi Frekuensi SkPosttesKelas Eksperime

Kelas Interve brekUghpl
Absolut Kumulatif Relatif (%)

21-22 3 36 8,33
23-24 5 33 13,89
25-26 10 28 27,78
27-28 12 18 33,33
29-30 6 6 16,67
31-32 0 0 0
Jumlal 36 100
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Tabel di atas menunjukkan skor tertinggi ydiperoleh siswa
adalah 30 sedangkan nilai terendah adalah 21.y&kay paling serin
muncul ada pada interval - 28. Skor dengan frekuensi kemuncu
yang jarang terdapat pada interval — 22. Tabel di atas dap

digambarkan dalam bentuk diagram ba sebagai berikt

14

12

10

8

6

4
Z‘i
0 -

21-22 23-24 25-26 27-28 - 31-32

Gambar 1. Diagram Batang SkdrostesKelas Eksperime
. Peningkatan Ra-Rata Kelas Eksperimen dan Kontrol

Perbedaan perolehan hasil evaluasi ppretes dan posttest
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar padadk kelompok
Berikut disampaikan peningkatan hasil belajar pakilompok
eksperimen dan kontr:

Tabel 12. Peningkatan Hasil Bele

Mean
Pretest Posttest
Eksperime 18,61 26,25 7,64
Kontrol 18,69 23,92 5,23

Kelompok Peningkatan
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Berdasarkan hasil yandiperlihatkan pada tabel 4.8 ke
eksperimen mengalami peningkatan sebesar 7,64 dis kontro
mengalami peningkatan sebesar 5,23. Tabel di agasntarkan dalar

bentuk diagram batang sebagai ber

23,92

Kontrol

26,2¢
k1 Posttest
M Pretest

Eksperime

0 10 20 3C

Gambar 1. Diagram Batang Peningkatan Hasil Ejar
2. Uji Persyaratan Analis
Data yang diperoleh pada penelitian perlu diujleteh dahull
sebagai syarat sebelum digunakan untuk mengujitésg Pengujian ir
terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitasriteingan lengkap dap
dilihat padahalam lampiran dan ringkasan perhitungan tersebuotlfs
sampaikan berikut ir
a. Uji Normalitas
Data hasil penelititan, sebelum digunakan untukgpgan
hipotesis, perlu dilakukan uji normalitas terlebidhulu. Pengujian ir
bertujuan untuk mengetahui baran data penelitian yang dipero

tergolong normal atau tidak. Chi kuadrat merupakemus yanc¢
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digunakan untuk uji normalitas pada penelitian Berhitungan lengkap
uji normalitas data dapat dilihat pada halaman leempdan terangkum
pada tabel di bawabh ini.

Tabel 13. Hasil Uji Normalitas

Kelompok  Data  %hiung dK  %avel Kriteria
Eksperimen pretest 3,44

Post test 3,29 3 781 thitung < thabel =
Kontrol Pre test 1,61 y Normal

Posttest 5,01

Hasil pengujian menunjukkan bahwa data yang diparphda
pretestdan posttestkelompok kontrol dan eksperimen menunjukkan
besar xzhitung < v’apes Sehingga dapat dikatakan bahwa data yang
diperoleh berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Selain pengujian terhadap normal tidaknya distribdesta,
perlu dilakukan pengujian terhadap kesamaan (hom)odari varians
sampel yang diambil dari populasi. Hasil perhitungangkap dapat
dilihat pada lampiran 29, dan 33, serta terangkadagabel berikut ini.

Tabel 14. Hasil Uji Homogenitas

Data Kelompok  Varians fng  Frabel Kriteria
Pre test Eksperimen 2,19 1,01 1,96  hithg < Rabel
Kontrol 2,16 =Homogen

Post test Eksperimen 5,22 1,65
Kontrol 3,16
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Hasil pengujian homogenitas pada kedua dptefestdan
posttestmenunjukkan bahwankng < Raves S€hingga dapat dikatakan
bahwa sampel yang diambil memiliki varians yanga#&homogen).

3. Uji Hipotesis

Penelitian ini memiliki hipotesis yang akan diugbdenarannya,
dengan hipotesis nol (Ho) berbunyi pembelajashock absorbedengan
penerapan media animasi dua dimensi kurang daui sdea efektifnya
dengan media tekstual terkomputerisasi, dan hijgotakernatif (Ha)
berbunyi pembelajarashock absorbedengan penerapan media animasi
dua dimensi lebih efektif daripada menggunakan &etkekstual
terkomputerisasi. Kriteria pengujian adalah Ho riite jika hiwng < tabel
dengan dk = prmy-2 pada taraf nyata = 5%, untuk kondisi lain Ho
ditolak.

Tabel 15. Hasil Pengujian Hipotesis

Sampel X 32 N S hitung tabel
Eksperimen 26,25 5,22 36
Kontrol 23,92 216 36

2,05 4,83 1,67

Hasil analisis menunjukkanidng> tiaverdengan dk = 70 pada taraf
nyata « = 5%. Berdasarkan hasil analisis di atas Ho yaetbunyi
pembelajaranshock absorberdengan penerapan media animasi dua
dimensi kurang dari atau sama efektifnya dengan ianddkstual
terkomputerisasi, ditolak sehingga Ha yang berbpaynbelajararshock
absorber lebih efektif dengan penerapan media animasi dunaertsi

daripada media tekstual terkomputerisasi, diterima.
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B. Pembahasan

Media animasi dua dimensi merupakan sebuah medmbgiajaran
yang mampu memberikan gambaran nyata dari wujudsddins kerja dari
suatu obyek. Gambaran yang dimaksud dalam hahiangenai salah satu
komponen sistem suspensi yagiiock absorberMedia animasi juga dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Melglenerapan media ini,
motivasi belajar siswa memingkat dan siswa tidakupenembayangkan
bagaimana gambaran nyata dari wujud dan siklusakshrpck absorber
Mereka akan lebih mudah dalam memahami materi gésampaikan dalam
proses pembelajaran.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui ke&tekipenerapan
media animasi dua dimensi dan sampai dimana peiacapgaefektifan
tersebut dalam pembelajaramock absorbempada siswa kelas X Teknik
Kendaraan Ringan (TKR) SMK Negeri 1 Gombong. Kelokpampel
penelitian terdiri dari kelas ekperimen yang dibpambelajaran dengan
menerapkan media animasi dua dimensi dan kelompaokd yang diberi
pembelajaran dengan media yang sudah dipakai sebgtu di sekolah
tersebut yaitu media tekstual terkomputerisasi.

Sesuai dengan metode penelitian yang sudah diskamppada bab
sebelumnyapretestdilakukan terlebih dahulu untuk mengetahui kemaampu
awal siswa pada masing-masing keRetestdilakukan dengan memberikan
soal evaluasi mengenahock absorberSoal yang diberikan untupretest

sebelumnya sudah diujicobakan pada kelompok laimadipopulasi dan
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sudah pernah menerima matgnock absorbeyaitu kelas Xl TKR. Kelas XI
TKR yang menjadi kelompok uji coba adalah kelasTKR B. Data hasil uji
coba tersebut kemudian dianalsis dan diperolehrdaju30 butir soal yang
valid dengan taraf kesukaran soal pada tingkatrgedan mudah, serta daya
pembeda soal pada tingkat sedang dan baik.

Berawal daripretest kemudian dilakukan tahap selanjutnya yaitu
pemberian perlakuan pada kelompok sampel. Pembeerdakuan pada kelas
eksperimen dan kontrol berlangsung dalam satupleatemuan dan berdurasi
selama satu jam pelajaran yaitu 45 menit.

Tahap selanjutnya setelah pemberian perlakuan ydilakukan
posttestuntuk mengetahui kemampuan akhir siswa. Soal ydiggnakan
pada evaluasi kemampuan akhir siswa, relatif samagah soal yang
digunakan pada evaluasi kemampuan awal. Pelaksapaaitest ini
dimaksudkan untuk mengetahui keefektifan pembelajahock absorber
dengan penerapan media animasi dua dimensi dilgadindengan media
tekstual terkomputerisasi.

Hasil evaluasipretest yang dapat dilihat pada tabel 4.1 dan 4.3
menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki kondisingy sama dan
sebagian besar skor masih rendah. Dapat dilihad ekl 4.1 atau gambar
4.1 untuk kelas kontrol, dan tabel 4.3 atau gamba& untuk kelas
eksperimen, bahwa hagiretest sebagian besar skor siswa masih berada
dibawah batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) tai7,5. Perolehan skor

rata-rata darpretestyakni 18,69 untuk kelas kontrol dan 18,61 untukakel
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eksperimen. Hal tersebut bukan merupakan suatukdahe karena memang
peserta didik pada masing-masing kelas belum meigbemateri mengenai
shock absorberBermula daripretestkemudian perlakuan diberikan pada
kedua kelompok.

Pada kelas eksperimen, pemberian perlakuan yaitbgeajaran
dengan penerapan media animasi dua dimensi dilakoled penulis. Hal ini
dimaksudkan agar pemberian perlakuan maksimal &ayang lebih paham
mengenai pembelajaran dengan media tersebut dalhmiladalah penulis.
Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pemipaikkuan, anemo
siswa pada kelas eksperimen cukup besar, terliaatsikap mereka yang
bersemangat dalam proses pembelajaran. Lebih % Biswa kelas
eksperimen memperhatikan saat proses pembelaj@@ang berlangsung.
Meski sempat sejumlah siswa yang duduk paling lagigkoercanda diluar
batas kewajaran, sehingga mengganggu konsentsa syang lain dan
proses penyampaian materi. Namun demikian setéledud, situasi kembali
kondusif dan pembelajaran dilanjutkan kembali. Peajaran diakhiri
dengan pemberian kesempatan kepada siswa untuknperkembali bagi
mereka yang belum paham atau jelas mengenai msiteck absorber
Pertanyaan keluar dari 5 orang siswa, yang sebdggsar menanyakan
kembali mengenai tipe-tipe dashock absorberDilihat dari isinya, materi
mengenai tipe-tipeshock absorbemerupakan materi yang paling banyak
isinya. Wajar apabila siswa bertanya kembali untolemaksimalkan

penyerapan materi. Pertanyaan singkat diberikanrbageka yang bertanya
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untuk mengetahui siswa tersebut sudah paham atambPBertanyaan juga
dikenakan pada siswa lain untuk meyakinkan bahwgemmgersampaikan
dengan baik. Mereka pun dapat menjawab dengan ,biémartinya materi
yang disampaikan sudah mereka pahami.

Pemberian perlakuan pada kelas kontrol yaitu pesyjdr@in dengan
media tekstual dilakukan oleh guru pengampu darkolad yang
bersangkutan. Alasan mengapa demikian karena garu sgékolah yang
bersangkutan lebih paham mengenai pembelajaranrinsdteck absorber
dengan menggunakan media tersebut. Berdasarkdnpkagamatan selama
pemberian perlakuan pada kelas kontrol berlangsseigagian besar siswa
pada kelas kontrol memperhatikan materi yang disékap, namun suasana
pembelajaran terlihat tidak bersemangat dan kukamglusif. Kurang dari
60% siswa kelas kontrol kurang memperhatikan padat sproses
pembelajaran sedang berlangsung. Kondisi tersedutldan terlihat ketika
siswa-siswa yang duduk di deretan belakang terkakdntuk ketika
pemberian perlakuan baru mencapai setengahnya.k®Medembali fokus
setelah ditegur guru untuk kembali memperhatikartermayang sedang
disampaikan. Guru juga sudah bertindak mengajakasigang lain untuk
memperhatikan dengan baik, namun tetap saja sipggsbelajaran kembali
tidak kondusif sampai pembelajaran berakhir. Padiér pembelajaran guru
juga menawarkan kesempatan untuk bertanya mengemtari yang belum
dipahami. Sejumlah 2 siswa memanfaatkan penawaraeliut, sedangkan

siswa yang lain lebih banyak duduk dan diam. Kesisa&a tadi menanyakan
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kembali mengenai tipe-tipe dan cara kerja g@wck absorber Penjelasan
kembali mengenai materi yang ditanyakan diberikepakla mereka, namun
terkendala pada penjelasan cara kesjeck absorber Perlu dilakukan
pengulangan sampai tiga kali untuk membuat sisvezibeit paham. Evaluasi
singkat juga dilakukan guru dengan memberikan pgdan-pertanyaan
kepada siswa yang lain. Namun kebanyakan dari dislak dapat menjawab
dengan benar pertanyaan yang diberikan oleh guru.

Secara keseluruhan, proses pemberian perlakuan padaa
kelompok berjalan dengan baik. Pemberian perlakaala kedua kelas sudah
sesuai dengan Rencana Pelaksanan Pembelajaran . (ReRampuan
pendidik dalam mengelola proses pembelajaran diskétlah menjadikan
proses pembelajaran berjalan maksimal. Meski atiarbpa kendala dalam
pelaksanaan, pada akhirnya kendala-kendala terskp#t diatasi dengan
baik sehingga perlakuan dapat diberikan dari aamlpai akhir.

Pemahaman siswa mengenai matshiock absorberkemudian
dievaluasi untuk memperoleh data kemampuan agbst{est Hasil evaluasi
kemampuan akhir dapat dilihat pada tabel 4.2 uktlas kontrol dan tabel
4.4 untuk kelas eksperimen. Jika diamati, keduarkpbk menunjukkan
adanya peningkatan skor dari skwetestke posttest Hal ini terjadi sebagai
akibat dari perlakuan yang diberikan.

Data yang diperoleh dari hagitetestdan posttest selanjutnya akan
digunakan untuk menguji hipotesis pada penelitian Diperlukan uji

persyaratan analisis untuk mengetahui data yangralgh dapat digunakan
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dalam pengujian hipotesis atau tidak. Uji persyaratersebut adalah uji
normalitas dan homogenitas.

Berdasarkan hasil uji normalitas, seperti yanghatlpada tabel 4.6,
data yang diperoleh pada tahppetestdan posttestpada masing-masing
kelompok memiliki sebaran data yang normal. Dikatakiemikian karena,
hasil y°hiung Pada setiap penggolongan data lebih kecil gfafies Berawal
dari pengujian ini, kemudian dilanjutkan pada ugrgyaratan selanjutnya
yaitu uji homogenitas.

Hasil dari uji homogenitas dapat dilihat pada tab& menunjukkan
bahwa hiung padapretestdan posttestkelompok eksperimen dan kontrol
nilainya lebih kecil dari per Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan bahwa
sampel yang diambil memiliki varians yang sama (bgem). Data yang
diperoleh pada penelitian ini telah lolos uji pergtan dan dapat digunakan
untuk menguji hipotesis penelitian. Tahap selarjtradalah pengujian
hipotesis penelitian.

Analisis uji-t mendapatkamiting = 4,83 > twe=1,67, hasil tersebut
menolak hipotesis nol (Ho) yang berbunyi pembetajashock absorber
dengan penerapan media animasi dua dimensi kuramg adau sama
efektifnya dengan media tekstual terkomputerisdan menerima hipotesis
alternatif (Ha) yang berbunyi pembelajarahock absorberdebih efektif
dengan penerapan media animasi dua dimensi daripaeifia tekstual
terkomputerisasi. Bukti mengenai keefektifan perajaghn dengan media

animasi dua dimensi dapat dilihat pada tabel atanbgr 4.5. Kelas kontrol
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yang diberi pembelajaran menggunakan media tekderabmputerisasi,
pada hasilposttestmencapai rata-rata skor sebesar 23,92 sedangldgm pa
kelas eksperimen yang diberi pembelajaran dengaergpan media animasi
dua dimensi mencapai rata-rata 26,25. Selain ining&atan yang terjadi
pada kelas eksperimen juga lebih besar dibandingkelas kontrol.
Peningkatan yang terjadi dari hagiktestke posttestpada kelas eksperimen
mencapai 7,64 selisih 2,41 lebih besar dari keldmipantrol yang hanya
meningkat sebesar 5,43.

Perancangan hipotesis pada penelitian ini dapatakkkan tepat.
Pembelajararshock absorbeterbuktilebih efektif dengan penerapan media
animasi. Media animasi mampu menintkatkan motivisi mempermudah
siswa dalam penyerapan materi yang disampaikan. tetaebut sejalan
dengan pernyataan yang disampaikan Harsono (200Baiwva kelebihan
media animasi adalah mudah dipahami oleh siswan&at@u secara jelas
bukan hanya gambar angan dari siswa. Proses pgarbeladengan
penerapan media ini juga mengambil fokus dari sikwekas eksperimen.
Mereka tertarik dan terlihat bersemangat ketikaemalisampaikan. Kejadian
tersebut sudah diprediksikan sebelumnya sesuaiadepgrnyataan Anam
(2009: 5) bahwa kelebihan lain media animasi adatahteri yang
disampaikan kepada siswa berupa gambar-gambar garakmirip dengan
keadaan sebenarnya. Suasana pembelajaran padaeksiaarimen lebih
bersemangat dibandingkan pada kelas kontrol. Dartgyakbut ditimbulkan

akibat dari pengaruh penggunaan media yang beyissita kelas eksperimen
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dan kontrol. Seperti yang diungkapkan Arsyad (2Q®): bahwa salah satu

fungsi media pembelajaran adalah sebagai alat baengajar yang turut

mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajang ditata dan

diciptakan oleh guru. Penerapan media animasi d@ambelajaran dapat

meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, menghafokus siswa selama

pembelajaran, sehingga kualitas hasil belajar ddifagkatkan.

C. Keterbatasan Pendlitian

1. Penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatksperimen,
dilaksanakan pada suatu lembaga sekolah yang méimkag siswa antar
kelompok sampel saling berinteraksi sehingga mungki terjadinya bias

penelitian.

Semua kegiatan pengumpulan data pada penelitid@rmasuk pemberian
perlakuan dilaksanakan @iorkshopjurusan TKR, satu ruangan dengan siswa
kelas lain yang sedang praktik atau menerima matrena tidak terdapat ruang

kelas di dalamvorkshopdan semua ruang teori (kelas) sudah terpakai.
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Simpulan yang dapat diambil dari hasil penelitidan telah dibahas
pada bab sebelumnya, disampaikan sebagai berikut :

1. Hasil belajar siswa kelas kontrol memiliki rataarat 23,92, median =
23,81, modus = 23,35, dan simpangan baku = 1,78juédmn kelas
eksperimen memiliki rata-rata = 26,25, median 526odus = 23,35, dan
simpangan baku = 2,29.

2. Pembelajaranshock absorberlebih efektif dengan menerapkan media
animasi dua dimensi dibandingkan media tekstuakotaputerisasi,
dibuktikan dengan hasil uji t dimangauhg = 4,83 > twei= 1,67.

3. Besar keefektifan pembelajarahock absorbedengan penerapan media
animasi dua dimensi dilihat dari peningkatan rata-hasipretest18,61 ke
posttes26,25 yaitu 7,64 atau sekitar 41,1%.

B. Saran
Saran yang dapat penyusun sampaikan berdasarkah paaa
penelitian ini, sebagai berikut :

1. Ada baiknya sekolah tempat penelitian, pada wakdngyakan datang
mengadakan pelatihan pembuatan media animasi, &kg@g®emerapan media
ini dapat membuat pembelajaran menjadi lebih dfekkhususnya

pembelajarashock absorber
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2. Guru diharapkan dapat menerapkan media animasidduansi, karena
penerapan media ini terbukti lebih efektif untukgufiakan dalam
pembelajarashock absorber

3. Kepada peneliti lain, hasil penelitian ini dapaguhiakan sebagai bahan

pertimbangan untuk mengembangkan penelitian setargu
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Lampiran 1

HASIL EVALUASI BELAJAR AKHIR SEMESTER

KELAS X TEKNIK KENDARAAN RINGAN

MATA PELAJARAN DASAR KOMPETENSI KEJURUAN
SK MENGINTERPRETASIKAN GAMBAR TEKNIK
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or

X TKR A XTKR B XTKR C XTKR D
No|Kode Skor N@ Kode Sko No Kodeg Skqr No Kodge SK
1|P-01]| 20 1|P-01]| 22 1|P-01]| 23 1|P-01]| 18
2|P-02| 23 2|P-02| 21 2|P-02| 19 2|P-02| 20
3|P-03| 21 3|P-03| 21 3|P-03]| 23 3|P-03]| 16
4 |P-04| 17 4P-04] 20 4 P-04] 19 4|1P-04] 19
5|P-05| 15 5|P-05]| 18 5|P-05| 20 5|P-05| 19
6 |P-06| 16 6 |P-06| 18 6 |P-06| 21 6 |P-06| 15
7|P-07| 16 7|P-07| 18 7I|P-07| 19 7|P-07| 14
8|P-08| 16 8|P-08| 19 8|P-08| 18 8|P-08| 18
9|P-09| 20 9|P-09| 20 9|P-09| 20 9|P-09| 18
10|P-10| 18 10|P-10| 20 10|P-10| 19 10|P-10| 21
11|P-11| 19 11|P-11| 16 11|P-11| 20 11|P-11| 16
12|P-12| 18 12|P-12| 17 12|P-12| 18 12|P-12| 12
13|P-13| 21 13|P-13| 19 13|P-13| 18 13|P-13| 18
14|P-14| 20 14|P-14| 21 14|P-14| 20 14|P-14| 21
15|P-15| 21 15|P-15| 18 15|P-15| 21 15|P-15| 16
16|P-16| 20 16|P-16| 22 16|P-16| 22 16|P-16| 17
17|P-17| 21 17|P-17| 16 17|\P-17| 22 17|P-17| 19
18|P-18| 18 18|P-18| 21 28|P-18| 20 28|P-18| 18
19|P-19| 18 19|P-19| 24 19|P-19| 17 19|P-19| 19
20|P-20| 18 20|P-20| 24 20|P-20| 22 20(P-20| 20
21|P-21| 18 21|P-21| 17 21|P-21| 20 21|P-21| 21
22|P-22| 19 22|P-22| 23 22|P-22| 21 22|P-22| 17
23|P-23| 22 23|P-23| 19 23|P-23| 20 23|P-23| 20
24|P-24| 20 24|P-24| 24 24|P-24| 20 24|P-24| 20
25|P-25| 18 25|P-25| 23 25|P-25]| 23 25|P-25| 20
26|P-26| 19 26|P-26| 16 26|P-26| 22 26|P-26| 20
27\P-27| 17 27\P-27| 19 27|\P-27| 23 27\P-27| 19
28|P-28| 24 28|P-28| 20 28|P-28| 21 28|P-28| 22
29|P-29| 21 29|P-29| 19 29|P-29| 24 29(P-29| 20
30|P-30| 19 30|P-30| 20 30|P-30| 16 30|P-30| 22
31|P-31| 21 31|P-31| 19 31|P-31( 19 31|P-31| 22
32|P-32| 17 32|P-32| 19 32|P-32( 21 32|P-32( 23
33|P-33 18 33 P -33 19 33 P-33 23 33|P-33| 23
34|P-34 20 34 P-34 23 34 P-34 21 34|P-34( 23
35(P-35 16 3% P -3 23 35 P-35 16 35|P-35( 21
36|P - 36 19 36 P - 34 20 36 P-36 15 36|P-36( 20

= 684 = 718 S= 726 = 687
n,= 36 n = 36 n= 36 n= 36
X5 = 19,00 %= 19,94 %= 20,17 %= 19,08
s?=| 4,34 §°= 5,31 s°= | 4,71 §°= 6,54
S,= 2,08 §= 2,30 $= 2,17 $= 2,54




Lampiran 2

UJI NORMALITAS
HASIL EVALUAS|I BELAJAR AKHIR SEMESTER
MATA PELAJARAN DASAR KOMPETENSI KEJURUAN
SK MENGINTERPRETASIKAN GAMBAR TEKNIK
KELASX TKR A

Hipotesis
Ho : Data berdistribusi norm
Ha : Data tidak berdistribusi normn

Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunake

-3 0EF

Kriteria yang digunakan
Ho diterima jikax® < X wpel

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal =24 Panjang Kelas = 15 =12
Nilai minimal =15 Rata-rata ("x = 19,0(
Rentan: =9 S = 2,0¢
Banyak kelas =5 n = 36
Batas | Z untuk| Peluang| Luas Kis. . . 0i-Ei)2
Relas Interval Kelas | batas | untuk Z| Untuk Z El O ( Ei )
15 |- 16 | 145 | -2,1€ | 0,484¢ | 0,0997 [ 3,590: 5 0,553¢
17 | -] 18 ] 165 [ -1,2C | 0,384¢| 0,290: [10,441¢ 11 0,029¢
19 [ -] 2c | 185 | -0,24 | 0,094¢| 0,169: [ 6,097 11 3,942¢
21 | -] 22 20,k 0,72 0,264: 0,189: 6,814¢ 7 0,005(
23 [ -1 24| 225 ] 1,66 | 0,453t | 0,042 | 1,525¢ 2 0,147:
25 [ -1 26 | 245 ] 2,64 | 0,495¢] 0,004C | 0,143¢ 0 0,143¢
26,5 | 3,60 | 0,4998 36
X2 = 4,8225

Untuk a = 5%, dengan dk =6 - 3 = 3 diperolghAtabel = 7,81

Daerah penolakan Ho

Daerah
pefierimaan Ho

4,82 7,81

Karenayx? hitung pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebuttbbrdis
normal.
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Lampiran 3

UJI NORMALITAS
DATA NILAI EVALUASI BELAJAR AKHIR SEMESTER
MATA PELAJARAN DASAR KOMPETENSI KEJURUAN
SK MENGINTERPRETASIKAN GAMBAR TEKNIK
KELASX TKR B

Hipotesis
Ho : Data berdistribusi norm
Ha : Data tidak berdistribusi normn

Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunake

-3 0EF

Kriteriayang digunakan

Ho diterima jika)(2 < x2 tabel

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal =24 Panjang Kelas = 13 = 2
Nilai minimal = 1€ Rata-rata ("x = 19,9¢
Rentan: =8 S = 2,3(
Banyak kelas =5 n = 36
Batas | Z untuk| Peluang| Luas Kis. . . 0i-Ei)2
Relas Interval Kelas | batas | untuk Z| Untuk Z El O ( Ei )
16 [-] 17 [ 15 | -1,92 ] 0,473:] 0,117° | 4,230¢ 5 0,139¢
18 | -] 1¢ | 175 | -1,06 | 0,355¢ | 0,279: ]10,048: 12 0,379
20 [ -1 211 191 -0,2¢ | 0,076t | 0,1737 | 6,253(] 10 2,245
22 | -] 23 21t 0,67 0,250: 0,188¢ 6,782¢ 6 0,090¢
24 [ -1 251 235 ] 1,54 | 0,438¢| 0,053t | 1,925: 3 0,600
26 | -| 27 25,k 2,41 0,492( 0,007 0,267¢ 0 0,267¢
275 | 3,28 | 0,4995 36
X2 = 3,7226

Untuk a = 5%, dengan dk =6 - 3 = 3 diperolghAtabel = 7,81

Daerah penolakan Ho

Daerah
pefierimaan Ho

3,72 7,81

Karenayx? hitung pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebuttbbrdis
normal.
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Lampiran 4

UJI NORMALITAS
DATA NILAI EVALUASI BELAJAR AKHIR SEMESTER
MATA PELAJARAN DASAR KOMPTENSI KEJURUAN
SK MENGINTERPRETASIKAN GAMBAR TEKNIK
KELASX TKRC

Hipotesis
Ho : Data berdistribusi norm
Ha : Data tidak berdistribusi normn

Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunake

-3 0EF

Kriteriayang digunakan

Ho diterima jika)(2 < x2 tabel

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal =24 Panjang Kelas = 15 =12
Nilai minimal =15 Rata-rata (x = 20,17
Rentan: =9 S = 2,17
Banyak kelas =5 n = 36
Batas | Z untuk| Peluang| Luas Kis. . . 0i-Ei)2
Relas Interval Kelas | batas | untuk Z| Untuk Z El O ( Ei )
15 |- 16 | 145 | -2,61 | 0,495¢ | 0,041 [ 1,479¢ 3 1,561
17 |- 18 ] 165 | -1,6¢ | 0,454:| 0,1757 [ 6,326: 4 0,855
19 [ -] 2c | 185 | -0,77 [ 0,278¢ | 0,217¢ [ 7,834¢]| 13 3,405
21 | -] 22 20,k 0,1t 0,061( 0,297 110,718 10 0,048
23 [ -1 24| 2251 1,07 | 0,358 0,1187 | 4,258: 6 0,712¢
25 | -] 26 24t 2,0 0,477( 0,021: 0,763¢ 0 0,763¢
26,5 2,92 | 0,4982 36
X2 = 7,3463

Untuk a = 5%, dengan dk =6 - 3 = 3 diperolghAtabel = 7,81

Daerah penolakan Ho

Daerah
pefierimaan Ho

7,35 7,81

Karenayx? hitung pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebuttbbrdis
normal.
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Lampiran 5

UJI NORMALITAS
DATA NILAI EVALUASI BELAJAR AKHIR SEMESTER
MATA PELAJARAN DASAR KOMPETENSI KEJURUAN
SK MENGINTERPRETASIKAN GAMBAR TEKNIK
KELASX TKR D

Hipotesis
Ho : Data berdistribusi norm
Ha : Data tidak berdistribusi normn

Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunake

-3 0EF

Kriteria yang digunakan
Ho diterima jikax® < X wpel

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal =23 Panjang Kelas = 1,803 = 2
Nilai minimal =12 Rata-rata ("x = 19,0¢
Rentan: =11 S = 2,5¢
Banyak kelas =5 n = 36
Batas | Z untuk| Peluang| Luas Kis. . . 0i-Ei)2
Relas Interval Kelas | batas | untuk Z| Untuk Z El O ( Ei )
12 [-] 13| 115 [ -2,97 | 0,498: | 0,013( [ 0,467: 1 0,608(
14 | -1 15 | 135 [ -2,1¢ | 0,485t | 0,066( [ 2,377( 2 0,059¢
16 |- 17 | 15 | -1,4C | 0,419t | 0,187 [ 6,744 5 0,451’
18 | -| 19 17,5 -0,62 0,232: 0,167¢ 6,027: 10 2,618¢
20 [ -] 21| 195 ] 0,2¢ | 0,0647 | 0,263C | 9,468:| 12 0,676¢
22 | -] 23 21t 0,9t 0,327 0,130: 4,688 6 0,367
23,5 1,73 | 0,4580 36
X2 = 4,7817

Untuk a = 5%, dengan dk =6 - 3 = 3 diperolghAtabel = 7,81

Daerah penolakan Ho

Daerah
pefierimaan Ho

4,78 7,81

Karenayx? hitung pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebuttbbrdis
normal.
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UJI HOMOGENITAS
HASIL EVALUASI BELAJAR AKHIR SEMESTER
KELAS X TEKNIK KENDARAAN RINGAN
MATA PELAJARAN DASAR KOMPETENSI KEJURUAN
SK MENGINTERPRETASIKAN GAMBAR TEKNIK

Hipotesis

Ho: 0> = 0, = o0 = o
Ha: 0,° # 0,° % 0F # 0,
Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:
x° =(In 10) {B - Y. (ni - 1) log %}
Dengan,

g=[X(n-1)8/X(n-1)]

B=(logs2)y (n-1)
Kriteria Penerimaan Ho
Ho diterima apabilay® < x* 1o

Dari data diperolel

K?:Zi X1 dk || s | 1ogs? | (dK) log ¢
A 35 | 0,03 434| 0,64 e
B 35 | 0,0 | 531| 07 25, 3¢
c 35 | 003 471| o067 23,57
D 35 | 00z | 654| 0.8 28,5

Jumlah | 140 | 0,11 99,81

Berdasarkan rumus di atas diperoleh :
2 = 35(4,34) + 35(5,31) + 35(4,71) + 35(6,54)
35+35+35+35
sehingga logs 0,72

B = 0,72 x 140,00 = 100,54

Drd 3

maka,
XZ = 2,30) 100,54 - 99,83} = 3,13

Padao = 5% dengan dk = 4 - 1 = 3 diperolghy o5 s = 7,81

Hasilnya,
Xéhitung = 3,13
Xwe = 7,81

Karenax2 hitung < XZ tabel Maka Ho diterima, artinya populasi penelitian berangkait da
kondisi awal yang sama.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

FAKULTAS TEKNIK
Gedung E1 Kampus Sekaran Gunungpati Semarang 50229
Telepon/Fax (024) 8508101 — 8508009
Laman : http://www.ft.unnes.ac.id, email: ft_unnes@yahoo.com

Nomor : %350 /UN37.1.5/PP/2012 Semarang, 20 Desember 2012
Hal : Permohonan Ijin
Yth :  Kepala Pusat Pengembangan Media Pendidikan

Di tempat

Dengan hormat, kami mohonkan ijin untuk mahasiswa sebagai berikut:

Nama : Nuryo Permono

NIM : 5201408043

Jurusan : Teknik Mesin

Prodi : Pend. Teknik Mesin S1

Agar diperkenankan mengadakan uji Kelayakan media di Pusat Pengembangan Media Pendidikan
( PPMP ), y'ang bertujuan untuk mengumpulkan data dalam rangka penyelesaian tugas yang
diwajibkan.

Demikian atas dikabulkan permohonan ini, kami ucapkan terima kasih.

Drs! Djoko Adi Widodo, M.T.
S NIPA 9520927198601 1001
Tembusan :
1. Dekan Fakultas Teknik
Universitas Negeri Semarang

FM-05-AKD-24
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ANGKET KELAYAKAN
MEDIA PEMBELAJARAN SHOCK ABSORBER

ﬂetunjuk pengisian angket:

» Angket ini merupakan evaluasi untuk media pembedajsshock
absorber

> Berikanlah pendapat Bapak/lbu terhadap kelayakan dian
pembelajaran ini dengan sejujur-jujurnya dan sebbeaarnya.

» Berikanlah tanda cek/] pada kolom isian untuk masing-masing ite

pernyataan.

Keterangan simbol jawaban

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju



ANGKET KELAYAKAN MEDIA PEMBELAJARAN SHOCK ABSORBER

Kriteria: Tampilan Media (Cosmeticy

Absorbe)

L Jawaban
Sub kriteria | No Pertanyaan S TS T SIS
Pewarnaan 1 | Pewarnaan pada media tidak
(colouring) mengacaukan anda dalam
memahami keseluruhan materi.
Komentar / Saran :

2 | Adanya pewarnaan pada tulisan
mempermudah pengguna dalam
mengingat materi pembelajaran

Komentar / Saran :
Tatabahasa | 3 | Program menggunakan bahasa
yang seragam, yaitu bahasa
Indonesia.
Komentar / Saran :

4 | Penggunaafont (jenis dan
ukuran huruf) sudah sesuai dan
mudah dibaca oleh pengguna.

Komentar / Saran :
Tombol 5 | Hypertextpada program media
interaktif pembelajaran dapat digunakan
(hypertex) untuk memasuki materi/menu
yang lain.
Komentar / Saran :

6 | Hypertext yang ada pada media
pembelajaran ini dapat berfungsi
dengan baik

Komentar / Saran :
Gambar/ 7 | Gambar/grafis sesuai dengan
grafis tema yang disajikarShock

Komentar / Saran :

Adanya grafis/gambar
mempermudah memahami
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Sub kriteria

No

Jawaban

Pertanyaan

STS

materi.

Komentar / Saran :

Animas
dan video

Animasi dapat membantu
mengingat materi yang telah
disampaikan.

Komentar / Saran :

10

Animasi tidak terlalu cepat dan
juga tidak terlalu lambat.

Komentar / Saran :

11

Animasi terlihat jelas dan mudah
untuk dipahami

Komentar / Saran :

12

Animasi dapat dikendalikan

Komentar / Saran :

Tombol
(button)

13

Pengelompokan tombol
mempermudah pengguna dalam
mengoperasikan media.

Komentar / Saran :

14

Adanya tombol pada materi
(diluar tombol navigasi utama)
dapat dikenali dengan mudah.

Komentar / Saran :

15

Tombol menu mudah
dioperasikan.

Komentar / Saran :

Desain
interface

16

Kualitas desain tampilan dari
media pembelajaran ini baik

Komentar / Saran :




78

Sub kriteria | No

Jawaban

Pert
ertanyaan =

STS

17

Media pembelajaran sesuai
dengan prinsip desain pada
multimedia, yakni kesatuan,
kesinambungan, keseimbangan
perbandingan, dan penonjolan.

Komentar / Saran :

Kriteria : Kualitas Teknis (Technical Quality

Sub kriteria

Jawaban

No Pertanyaan
y sS

STS

Pengoperasian
Media

18 | Media dapat berjalan dengan

lancar dan baik pada komput¢
dengan kondisi normal (beba
virus).

(D

Komentar / Saran :

Penggunaan
Media

19 | Media dapat dioperasikan

pengguna secara mandiri,

Komentar / Saran :

20 | Media dapat dijalankan di
komputer/laptop meskipun
komputer belum terinstal
softwareAdobe Flash CS5.

Komentar / Saran :

Kriteria: Materi Shock Absorber

Sub kriteria

No

Jawaban

Pertanyaan
y SS

S TS

STS

Struktur
materi

1

Struktur materi sudah tertata
dengan baik (runtut dari awal)

Komentar / Saran :

s materi

Informasi yang disampaikan
sudah sesuai (tidak ada kesalahan

informasi).
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Sub kriteria | No Pertanyaan Jawaban
SS|[ s | TS | sTs

Komentar / Saran :

Gambar 3 | Konsep gambar dan animasi yang

dan ada sudah sesuai dengan

Animas informasi materi yang
disampaikan.

Komentar / Saran :




Lampiran 9

REKAP HASIL PENILAIAN KELAYAKAN
MEDIA PEMBELAJARAN SHOCK ABSORBER

Kriteria: Tampilan Media (Cosmetick

80

Sub kriteria

Jawaban Penilai
No Pertanyaan

Pewarnaan
(colouring)

Pewarnaan pada media tidak
mengacaukan anda dalam S S SS
memahami keseluruhan Q) | B | ¥
materi.

3)

Komentar / saran :
(1) Lebih bervariasi warna dasar
(1) Pewarnaan sederhana saja

Adanya pewarnaan pada
tulisan mempermudah S S SS
pengguna dalam mengingat| (3) | (3) | (4)
materi pembelajaran.

SS
(4)

Komentar / saran :
(1) Untuk penegasan materi cukup dengan warna
tersebut

Tata bahasa

Program menggunakan
3 | bahasa yang seragam, yaitu
bahasa Indonesia.

Sql |2 (19
@ | 3 | G

SS
(4)

Komentar / saran :
(I1) Ejaan yang dibakukan (EYD)
(111) Konsisten menggunakan istilah bahasa teknik

Penggunaafont (jenis dan
ukuran huruf) sudah sesuai| S S SS
dan mudah dibaca oleh (3) (3) (4)
pengguna.

SS
(4)

Komentar / saran :
(1)  Ukuran font berkisar 20 atau sesspace

Tombol
interaktif
(hypertex)

Hypertextpada program
media pembelajarandapat | SS | SS | SS
digunakan untuk memasuki| (4) | (4) | (4)
materi/menu yang lain.

SS
(4)

Komentar / saran :
() Sangat penting pengembangan MPI dengan
hypertext

Hypertextyang ada pada
6 | media pembelajaran ini dapat S S | SS
berfungsi dengan baik @k | 3| 4

3)

Komentar / saran :
(1) Dapat berfungsi baik
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Sub kriteria | No Pertanyaan Jawaban Penila
I I [11 v
Gambar/ Gambar/graf_ls sesual dengan ss | ss| ss| ss
grafis 7 | tema yang disajikarShock @) @) @) @
Absorbe}

Komentar / saran :
(1) Mencukupi untuk mateshock absorber

s | mempemaasmonenams | 3 | 53] 53] =5
materi. © @ “ “

Komentar / saran :
(Il) + gambar animasi

A_nlmaSI dan Anlma_15| dapat m_embantu ss | ss | ss | ss
video 9 | mengingat materi yang telah () @) () @)
disampaikan.
Komentar / saran :
(1) Cukup
10 Animasi tidak terlalu cepat S S SS S
dan juga tidak terlalu lambat, (3) | (3) | (4) | (3)

Komentar / saran :
(1) Mencukupi untuk materi tersebut misdlock
absorberbaik atau tidak.

Animasi terlihat jelas dan SS| SS | SS | SS

111 mudah untuk dipahami @ @ @ @

S S SS | SS

12 | Animasi dapat dikendalikan
b @l ®l @

Komentar / saran :
(I1) Perlu agar pada saat tertentu bisa dihentikan

Tombol Pengelompokan tombol

(button) 13 mempermudah pengguna S SS | SS | SS
dalam mengoperasikan B @ G| @
media.

Komentar / saran :
(1) Cukup baik dan interaktif

Adanya tombol pada materi

14 (diluar tombol navigasi SS S S SS
utama) dapat dikenalidengan (4) | (3) | (3) | (4)
mudabh.

Komentar / saran :
(I1) Asal jangan terlalu banyak
(111) Tombolplay danstopberi symbol yang lazim

15 Tombol menu mudah SS| SS | SS | SS
dioperasikan. 4 | @ @ | @
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Sub kriteria | No Pertanyaan Jawaban Penilai
| I 1 v
Desain Kualitas desain tampilan darij S ss | ss | ss
interface 16 | media pembelajaran ini baik @@ @l e

Komentar / saran :
(1) Tinggal dikembangkan

Media pembelajaran sesuai
dengan prinsip desain pada
multimedia, yakni kesatuan,| TS | SS S S
kesinambungan, @2 | @ | ® | @
keseimbangan, perbandingan,
dan penonjolan.

17

Komentar / saran :

(1) Lihat ADIE (Analysis, Design, Implementation and
Evaluation

(111) Sesuai prosedur pembelajaran dari tingkat
sederhana baru ke yang lebih tinggi.

SKOR 57 | 60 | 65 | 65

TOTAL SKOR 247

Kriteria: Kualitas Teknis (Technical Quality

Jawaban Penilai

Sub kriteria | No Pertanyaan i T m v
Pengoperasian Media dapat berjalan
Media dengan lancar dan baik pagda S S SS S

18 | computer dengan kondisi | (3) | @) | @) | @)

normal (bebas virus).

Penggunaan 19 Media dapat dioperasikan | SS | SS | SS | SS
Media pengguna secaramandiri, | (4) | 4) | (4) | (4)

Komentar / saran :
(1) Cukup baik

Media dapat dijalankan di
komputer/laptop meskipun| SS S SS | SS
komputer belum terinstal @ | ® | @ @
softwareAdobe Flash CS5.

20

Komentar / saran :
(1) Cukup fleksibel

SKOR 11 | 10 | 12 | 11

TOTAL SKOR 44

Kriteria: Materi Shock Absorber

Jawaban Penilai

Sub kriteria | No Pertanyaan | T [l )\

Struktur 21 | Struktur materi sudah tertata
Materi dengan baik (runtut dari (84? (84? (g) (g)
awal)
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Sub kriteria | No Pertanyaan I JI""Wﬁbar“ Plle?”Tl N

Komentar / saran :

(1V) Perlu ditambahkan gambar / animasi sistem suspens
secara keseluruhan sehingga tampak posisi / kednduk
shock absorbedalam sistem tersebut.

s Materi 22 | Informasi yang_dlsampalkan ss S ss s

sudah sesuai (tidak ada ) 3) ) 3)

kesalahan informasi).

Komentar / saran :

(V) Perlu ditambahkan diagram osilasi, bandingkan suspé
yang menggunakashock absorbedan yang tidak.

Gambar dan | 23 | Konsep gambar dan animasi

Animasi yang ada sudah sesuai S SS | SS S

dengan informasi materi (3) 4) 4) 3

yang disampaikan.

Komentar / saran :

(V) Bila perlu bisa ditambahkan cara penyetelan variasi
pemegasan.

SKOR 11 | 11 [ 11 ] 9

TOTAL SKOR 42

1”4

Saran akhir :

(1) Akan lebih baik jika pada awal ada video tentanginatau motor yang direm

sehingga fungsi dashock absorbekelihatan.
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ANALISISHASIL PENILAIAN KELAYAKAN

MEDIA ANIMASI DUA DIMENS

Penentuan Interval :

Skor Maksimal : Jumlah Responden x Skor Terfingg
Hasil kemudian dikalikan poin penilaian
4x4=16-16 x 23 =368

Skor Minimal : Jumlah Responden x Skor Terendah
Hasil kemudian dikalikan poin penilaian

1x4=4-54x23=92

Persentese Skor Maksimal (%) : 368/368 x 100%G94.0
Persentase Skor Minimal (%) : 92/368 x 100% = 25%
Range (%) 1100 — 25 = 75%
Panjang Interval Kelas (%) : 75%/4 = 18,75%9%
Interval Kriteria
25% - 43% Sangat Tidak Setuju
44% - 62% Tidak Setuju
63% - 81% Setuju
82% - 100% Sangat Setuju

Skor yang diperoleh  : 333
Maka : 333/368 x 100% €0,49%
Berdasarkan hasil skor, secara keseluruhan, pdirdbefasumsi Sangat Setuju” dengan

aspek-aspek yang diajukan untuk dinilai.
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SOAL TESUJI COBA
SUB KOMPETENSI SHOCK ABSORBER

Petunjuk Pengisian

1. Baca dan pahamilah setiap pertanyaan yang tersedia.

2. Kerjakan soal menurut kemampuan Anda tanpa pengaeuty lain.

3. Kumpulkan kembali soal dan jawaban setelah setkkarjakan.

4. Soal dikerjakan dalam waktu 45 menit.

Pilinlah jawaban yang menurut Anda paling benagdemrmemberi tanda silang
(X) pada huruf a, b, c, atau d, di lembar jawabamgytelah disediakan.

Shock absorbermerupakan salah 4.

satu komponen penting dari ....
a. Sistem kemudi

b. Sistem rangka

c. Sistem rem

d. Sistem suspensi

Tabung dalam (nner tube) pada 5.

tipe twin tubejuga biasa disebut ....
a. Silinder

b. Reservoir

c. Tabung inti

d. Liner

Perhatikan gambar berikut ini. 6.

Bagian yang ditunjukkan anak
panah adalah ....

a. Piston

b. Silinder

c. Pistonrod

d. Seal

Gas yang umumnya digunakan
dalamshock absorbeyaitu ....

a. Hidrogen

b. Nitrogen

c. Oksigen

d. Metan

Fungsi utama darshock absorber
adalah ....

a. Menstabilkan kendaraan

b. Memperkokoh bagianhasis

c. Membuat kendaraan nyaman

d. Meredam gaya kejut

Perhatikan gambar berikut ini.

Berdasarkankonstruksinya Shock
absorber jenis apakah yang tertera
pada gambar ....

a. Twin tube

b. Double action

c. Mono tube

d. Mono tube-double action



7. Tekanan gas yang digunakan pada2. Berikut

10.

11.

shock absorbertipe Du-Carbon
yaitu....

a. 20-30 kg/cm

b. 10-20 Joule

c. 25-30 kg/m

d. 15-20 kg/cn

Penambahan gas bertekanan dalam
shock absorbeberfungsi untuk....
a. Mengisi kekosongan ruang

b. Menghilangkan kavitasi

c. Menjaga tekanan fluida

d. Menambah tekanan fluida

Terdapat 2 jenis piston dalam tipe
mono tubeyaitu ....

a. Floating piston darshortpiston

b. Pistonrod dan piston kerja

c. Piston kerja dafloating piston

d. Piston kompresi dan piston hisap

Pada tipdwin tube — double action

ketika langkalrebound katup mana

saja yang terbuka ....

a. Katup bagian atas piston dan
katup bagian bawabase valve

b. Katup atasbase valvedan katup
bagian bawah piston.

c. Katup piston dan katup bagian
bawahbase valve.

d. Katup bagian atas piston damg.

katupbase valve.

Shock absorberdibagi menjadi 3
jenis yaitu berdasarkan ...
a. Gas, fluida, dan bahan
b. Variasi, merek, dan media kerja.

c. Twin tube mono tube dan
double action
d. Media kerja, konstruksi, dan

sistem kerja

13.

15.

89

ini manakah yang

merupakan salah satkelemahan

dari tipemono tube....

a. Konstruksinya rumit

b. Memiliki tabung kembar

c. Mudah rusak jika
benturan

d. Lebih berat dari tipéwin tube

terkena

Tipe double actionadalah tipe yang
proses peredamannya terjadi pada
langkah ....

a. Memanjang saja

b. Memendek dan kompresi

c. Reboundlan memanjang

d. Compressiomlanrebound

14. Tipe single actionadalah tipe yang

dalam kinerjanya, proses peredaman
secara umum terjadi pada langkah...
a. Compression

b. Memanjang dan memendek

c. Kompresi dan depresi

d. Rebound

Manakah yang merupakan salah
satu ciri shock absorbettipe twin
tube....

a. Memiliki reservoir

b. Terdiri dari tabung tunggal

c. Mempunyai piston ganda

d. Bentuknya bagus

Lubang-lubang kecil yang terdapat
pada piston disebut ....

a. Saluran masuk

b. Orifice

c. Valve hole

d. Lubang tekanan

17. Berikut ini merupakan pembagian

tipe shock absorbemenurutsistem

kerjanya ....

a. Single actiordandouble tube

b. Satu tabung datwin tube

c. Double actiondansongle action

d. Tabung tunggal dasingle mount



18.

19.

20.

21.

22.

Perhatikan gambar berikut ini.

Nama bagian yang ditunjukkan anak
panah yaitu ....

a. Workingpiston

b. Piston mengambang

c. Inner tube

d. Katup piston

Pada tipeDu-Carbon( mono tube)
gas bertekanan dimasukkan ke ....
a. Work place

b. Reservoir

c. Lower chamber

d. Upperchamber

Karena penggunaan dalam Waktlé4

lama, suhu fluidashock absorber
akan meningkat dan  dapat
menyebabkan timbulnya ....

a. Getaran pada kendaraan

b. Gelembungfpam

c. Korosi pada tabung

d. Debu dan polusi

Tekanan gas yang ada pada tipe
twin tube — gas shock absorber
adalah ....

a. 2-3 kgf/cnf

b. 1-2 kgf/cnf

c. 8-11 kgf/ent

d. 13-15 kgf/cnf

25.

Berikut ini manakah yang
merupakan karakteristik dashock
absorbertipe mono tube...

23.
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a. Proses peredaman
dari tipe lain

b. Pemindahan panasnya lebih baik
dari tipetwin tube

c. Harganya lebih murah dari tipe
twin tube

d. Memiliki
pelindung

lebih cepat

tabung luar sebagai

Pada tipe mono tube - double

action, ketika langkah memendek

fluida....

a. Mengalir dari ruang di atas piston
ke bawah piston dan ditampung
di reservoir

b. Dari ruang bawah piston
mengalir ke ruang di atas piston
seluruhnya

c. Dari reservoirmengalir ke ruang
bawah piston kemudian mengalir
ke ruang atas piston

d. Dari ruang di bawah piston
sebagian mengalir ke ruang di
atas piston

Perhatikan gambar berikut ini.

Ketika langkah rebound
bagaimanakah aliran fluida ....

a. Dari B dan C menuju ke A

b. Dari C dan A menuju ke B

c. Dari A menuju ke B dan C

d. Dari B menuju ke Adan C

Munculnya gelembung udara dalam
sistem, dapat menyebabkan
kegagalan fungsishock absorber
karena ....



26.

27.

28.

a. Volume fluida di dalamshock 29.
absorbermenjadi berkurang

b. Suhu udara meningkat drastis.

c. Sifat udara yang bisa
dimampatkan

d. Gelembung udara yang muncul
bukan gas oksigen

Pada tipetwin tube - gas shock 30.
absorber gas nitrogen bertekanan
dimasukkan di ....

a. Upper chamber

b. Lower chamber

c. Chamber

d. Reservoir

Sealyang ada di sekitar pistaiod,
berfungsi untuk ....

a. Melindungi sistem dari kotoran
b. Menjaga kebebasan gerak

c. Meneruskan tenaga ke piston
d. Mencegah terjadinya benturan

Perhatikan gambar berikut ini.

33.

Posisi katup sesuai gambar diatas
terjadi pada langkah ....

a. Kompresi

b. Memendek

c. Bounch

d. Memanjang

31.

32.
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Komponen  berikut  merupakan
bagian darshock absorberkecuali

a. Rod guide

b. Mounting

c. Arm

d. Valve

Pernyataan berikut ini manakah

yang benar ....

a. Rod berfungsi sebagai tempat
bekerjanya proses peredaman

b. Tipe mono tubememiliki tabung
ganda

c. Sealberfungsi untuk menjagad
agar tetap stabil

d. Gas yang ditambahkan dalam

shock absorbeadalah nitrogen

Proses peredaman kejut bisa terjadi
karena ....

a. Piston bergerak naik dan turun

b. Celah katup yang sempit

c. Lubangorifice yang lebar

d. Fluida yang bergerak

Berikut ini yang merupakan sifat
karakteristik dari tipesingle action
adalah ....

a. Gaya kejut cepat hilang

b. Proses peredamannya cepat

c. Kavitasi dapat dihindari

d. Pemindahan panasnya baik

Dampak negatif yang timbul jika
shock absorbeterlalu cepat dalam
meredam kejut adalah ....

a. Gaya kejut cepat hilang

b. Piston menjadi cepat rusak

c. Suspensi terkesan keras

d. Handlingmennjadi buruk



34. Perhatikan gambar di bawah ini.

35.

36.

Komponen

a.
b.
C.
d.

Jenisshock absorbeyang memiliki
kekurangan timbul

37.

tertera  pada3S.

yang
gambar berfungsi untuk ....

Mengatur aliran fluida
Mencegah kebocoran tabung
Melindungirod

Menjaga tekanan gas

39.
suara ketika

sedang bekerja adalah ....

a.
b.
C.
d.

Jenis universal
Tipe tabung tunggal
Tipe hydraulic
Model gas

Umumnya jenissingle actionproses
peredamannya terjadi pada langkah
rebound karena ....

a.
b.

Geraknya lebih mudah

Lebih baik dibandingkan pada40-
langkah kompresi

Pada sistem suspensi terdapat
pegas penahan

. Memiliki momen kecil

92

Pada tipe single action ketika
langkah memendek, katup yang
bekerja adalah ....

a. Dua katup

b. Bagian atas piston

c. Tidak ada

d. Katupbase valve

Berikut ini merupakan tipe-tipe dari
shock absorbekecuali ....

a. Single action

b. Tabung ganda

c. Hidrolis

d. Tabung pendek

Pernyataan yang ada di bawah ini
benarkecuali ....
a. Katup bagian atas piston terbuka
ketika langkah memanjang
b. Silinder  merupakan tempat
bekerjanya proses peredaman
c. Tekanan gas pada tipeu-
Carbonadalah 15-25 kg/ctn
. Ketika langkah  memendek,
terjadi kevakuman di ruang atas
piston

o

Keunggulan shock absorberterisi

gas nitrogen adalah ....

a. Tidak berisik dan kavitasi dapat
dicegah

b. Body tidak terlalu rendah ketika
muatan kendaraan cukup berat

c. Sukar terjadi kerusakan secara
fisik

e. Kendaraan serasa lebih tinggi
karena tekanan dari shock
absorber
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Rekap Analisis Butir Soal
Nomor Pertanyaan
Np| e 1 2 3 4 5 6 7
1 uc-03 1 1 1 1 1 1 0
2 ucC-23 1 1 1 1 ] 1 1
3 UC-28 I 1 | 1 1 1 1
4 UC-33 1 1 1 1 1 0 1
5 UC-01 1 1 1 1 1 1 |
6 uc-17 1 | 0 1 1 1 1
7 ucC-20 1 0 1 1 1 1 0
8 ucC-32 1 | 0 | 1 | |
& UC-18 | | 1 1 | 0 |
10 ucC-06 1 0 1 1 1 1 1
11 ucC-05 1 1 1 1 1 1 0
12| UC-09 1 1 1 | | 1 0
13| UC-04 1 | 1 1 1 0 |
14| UC-07 1 1 1 1 1 1 |
15 UC-16 1 1 1 1 1 0 1
16 ucC-24 1 | 0 1 1 1 0
17| UC-27 1 1 1 1 1 1 0
18] UC-11 1 1 1 1 | 1 0
19 UcC-29 I 1 1 1 1 1 0
20| UC-02 1 1 1 1 1 1 0
21 ucC-30 1 0 1 1 1 0 1
22 uc-10 1 | 0 1 | 0 0
23| UC-12 1 1 1 0 1 1 0
24 UC-13 1 | 1 1 1 | 0
25 UC-19 | 1 0 1 0 1 |
26 ucC-25 0 1 1 1 1 1 0
271 UC-26 1 1 1 1 1 1 1
28| UC-14 1 0 1 | | 0 0
29| UC-31 1 1 0 1 1 0 0
301 UC-22 1 0 0 1 1 0 0
31 UC-08 1 0 0 1 1 0 0
32 UC-15 1 0 1 1 1 1 1
331 UC-2l 1 0 0 1 1 0 0
34| UC-36 1 | 1 1 I 0 0
35 UC-35 I | 0 1 1 0 0
36 UC-34 1 0 0 1 1 1 0
Jumlah 35 27 25 35 35 23 15
g B 35 27 25 35 35 23 15
o
- IS 35 35 35 35 35 35 35
L
i‘f P 1,00 0,77 0,71 1,00 1,00 0,66 043
=
= | Keterangan| Mudah Mudah Mudah Mudah Mudah Sedang Sedang
Ja 18 18 18 18 18 18 18
= Ig 18 18 18 18 18 18 18
.ﬂé Ba 18 16 15 18 18 14 11
g Bg 17 11 10 17 17 9 4
] DP 0,06 0,28 0,28 0,06 0,06 0,28 0,39
A [Keterangan| Jelek  Cukup  Cukup  Jelek Jelek  Cukup  Cukup
M, 28,400 29,630 29,840 28,257 28,371 29,826 30,800
M, 28,222 28222 28222 28,222 28,222 28222 28,222
5 8, 5,986 5,986 5,986 5,986 5,986 5,986 5,986
3
5 P 0,972 0,750 0,694 0,972 0,972 0,639 0417
E q 0,028 0,250 0,306 0,028 0,028 0,361 0,583
Tobis 0,176 0,407 0407 0035 0,147 0356 0364
Kriteria | 0,329 0329 0329 0329 0329 0329 0,329
Keterangan | Tidak Valid Valid Tidak Tidak Valid Valid
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Nomor Pertanyaan

Ng| Hoge 8 9 10 1 12 13 14
1 uc-03 1 | 1 0 1 1 1
2 ucC-23 1 1 1 I 1 1 1
3 ucC-28 l 1 | 1 1 1 1
4 UC-33 1 1 1 1 1 1 1
5 UC-01 1 1 1 1 1 1 |
6 uc-17 1 1 1 1 0 1 1
7 ucC-20 | 1 | 0 1 | 1
8 UC-32 1 | 1 1 1 1 1
9 UC-18 1 1 1 1 0 | 0
10 ucC-06 0 1 1 1 1 0 1
11 UcC-0s 1 0 1 1 1 1 |
12 uc-09 1 1 1 1 1 1 1
13 ucC-04 0 1 | 0 1 1 I
14 uc-07 0 0 1 | 1 1 1
L5 UcC-16 0 0 1 0 1 1 |
16 uc-24 1 I 0 1 1 1 1
17 uc-27 0 0 1 1 1 1 0
18 UC-11 0 0 1 1 1 1 1
19 UC-29 | 0 | 1 1 1 1
20 uC-02 0 0 1 0 1 1 |
21 uC-30 0 0 1 0 1 1 1
22 uc-10 0 0 1 1 1 1 1
23 uc-12 1 0 | | 1 1 1
24 UC-13 1 0 1 1 1 | 0
25 ucC-19 0 0 0 0 1 1 0
26 ucC-2s 0 0 1 0 0 0 1
27 UC-26 0 0 0 1 0 1 0
28 uC-14 1 1 0 0 1 1 1
29 UcC-31 l 1 0 1 0 1 0
30 ucC-22 0 0 1 0 1 1 |
31 UcC-08 0 0 1 0 0 0 |
32 UC-15 1 0 0 1 1 0 1
33 Uc-21 1 | 1 0 1 0 0
34 UC-36 1 0 1 0 0 1 0
35| UC-35 l 1 0 1 | 0 1
36 UC-34 0 0 1 0 0 1 0
Jumlah 21 17 29 22 28 30 27
E B 21 17 29 22 28 30 27
o~
- JS 35 35 35 35 35 35 35
0
f P 0,60 0,49 0,83 0,63 0,80 0,86 0,77
0
& |Keterangan| Sedang Sedang Mudah Sedang Mudah Mudah Mudah
Ta 18 18 18 18 18 18 18
= Iy 18 18 18 18 18 18 18
j.; B, 12 13 17 14 16 17 16
E By 9 4 12 8 12 13 11
g DP 0,17 0,50 0,28 0,33 0,22 0,22 0,28
a8 Keterangan| Jelek Baik Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup
M, 29,143 30,588 29.621 30,000 29,571 29400 29,704
M, 28,222 28222 28222 287222 28222 28222 28222
= S, 5,986 5,986 5,986 5,986 5,986 5,986 5,986
o3
= p 0,583 0,472 0,806 0,611 0,778 0,833 0,750
E; q 0,417 0,528 0,194 0,389 0,222 0,167 0,250
Tobis 0,182 0374 0475 0372 0422 0440 0429
Kriteria [ 0329 0329 0329 0329 0329 0329 0329
Keterangan| Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Valid
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Nomor Pertanyaan

Ng| oo 5 16 17 18 19 20 21
1 UC-03 1 0 1 1 1 1 1
2 uc-23 1 1 1 0 1 l 1
3 UC-28 1 | | 1 1 1 0
4 ucC-33 0 1 1 1 1 l |
5 UcC-01 1 0 1 1 0 1 |
6 uc-17 1 1 L 0 1 1 1
7 ucC-20 1 | 1 1 0 1 1
8 ucC-32 1 | 1 1 1 1 1
9 UC-18 1 1 1 0 0 1 |
10| UC-06 1 1 | 1 1 1 1
11| UC-05 1 0 1 1 1 1 0
12 uc-09 1 l l 1 0 | 0
13 UcC-04 1 0 | 1 1 1 |
14 ucC-07 1 0 1 1 1 1 0
15 UcC-16 1 1 1 1 0 1 0
16 ucC-24 1 0 1 1 0 l 0
17 uc-27 | | 1 1 1 l 1
18 UC-11 1 0 1 l 0 1 0
19 UucC-29 I 0 1 1 0 | 0
20 UC-02 1 0 1 1 0 1 0
21 UC-30 1 0 1 0 0 1 1
22 UC-10 1 0 L 1 0 1 0
23| UC-12 1 0 1 1 0 1 0
24 UC-13 1 0 1 1 0 1 0
251 UC-19 0 0 0 1 1 1 0
26 ucC-25 1 0 1 l 1 0 0
27 UC-26 0 0 0 1 0 0 1
28 uC-14 1 0 1 1 1 | 0
29 UC-31 1 0 | 0 0 1 0
30 uCc-22 0 0 1 0 1 1 0
31 UC-08 1 0 1 0 0 1 |
32 UC-15 1 0 0 1 0 0 0
33 UucC-21 0 0 1 1 1 l 0
34 ucC-36 1 0 0 0 | 0 1
35 UC-35 1 0 1 0 1 1 0
36| UC-34 0 1 1 0 1 1 0
Jumlah 30 12 32 26 19 32 15
E B 30 12 32 26 19 32 15
=}
E JS 35 35 35 35 35 35 35
L
f P 0,86 0,34 0,91 0,74 0,54 0,91 0,43
E
& |Keterangan| Mudah  Sedang Mudah Mudah Sedang Mudah  Sedang
Ja 18 18 18 18 18 18 18
= Iz 18 18 18 18 18 18 18
.ﬂé Ba 17 11 18 5 11 18 11
E Bg 13 1 14 11 8 14 4
s DP 0,22 0,56 0,22 0,22 0,17 0,22 0,39
a Keterangan | Cukup Baik Cukup  Cukup  Jelek Cukup  Cukup
M, 29,267 32,333 29,156 29,500 28,053 29,188 30,667
M, 28,222 28222 28222 28222 28,222 28222 28222
= 8 5986 5986 598 598 598 598 5986
% p 0,833 0,333 0,889 0,722 0,528 0,889 0,417
E q 0,167 0,667 0,111 0,278 0,472 0,111 0,583
Tobis 0,390 0,486 0,441 0,344  -0,030 0456 0,345
Kriteria 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329
Keterangan| WValid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid
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No

Kode

Nomor Pertanyaan

22 23 24 25 26 27 28
1 uc-03 l 1 0 1 1 1 1
2 UC-23 0 1 1 I l 0 1
3 UC-28 l 1 0 1 1 1 |
4 UC-33 1 1 1 0 1 1 0
5 UC-01 1 1 1 1 1 0 1
6 UC-17 1 1 1 1 0 1 1
7 UcC-20 0 1 1 1 1 1 1
8 UC-32 1 1 1 1 1 0 0
9 UC-18 1 1 1 1 1 1 1
10 UC-06 1 0 1 1 1 0 1
11 UcC-05 1 1 0 1 1 1 1
12 uc-09 1 1 1 1 1 0 1
13 UC-04 l 1 1 0 1 1 l
14 uc-07 0 1 1 1 1 0 1
15 uc-1e 1 1 1 1 1 1 1
16 uc-24 1 | 1 1 l 1 1
17 uc-27 l 1 1 1 1 1 0
18 UC-11 0 1 1 1 1 1 1
19 uc-29 l 1 | 1 1 0 1
20 uc-02 1 1 1 1 1 1 0
21| UC-30 0 1 1 0 1 1 1
221 UC-10 1 0 l 1 l 0 1
23| UC-12 1 1 0 0 0 0 1
24 UC-13 1 1 1 1 1 0 1
251 UC-19 0 1 1 1 1 0 |
2601 UC-25 1 1 1 1 0 0 1
271 UC-26 1 0 0 1 1 0 1
28| UC-14 0 0 1 1 0 0 0
29| UC-31 0 1 | 1 1 0 |
30 UC-22 0 1 0 0 1 0 0
31| UC-08 1 1 1 0 1 0 0
321 UC-15 1 1 0 1 0 0 0
331 UC-2l 1 0 1 0 0 1 1
34| UC-36 0 0 1 0 L 0 1
351 UC-35 0 0 0 1 0 0 0
36| UC-34 1 1 0 0 1 0 0
Jumlah 25 29 27 27 29 15 26
E B 25 29 27 27 29 15 26
=]
E JS 35 35 35 35 35 35 35
L)
E P 0,71 0,83 0,77 0,77 0,83 0,43 0,74
o
& | Keterangan| Mudah Mudah Mudah Mudah Mudah Sedang Mudah
Ja 18 18 18 18 18 18 18
= Jg 18 18 18 18 18 18 18
_ﬂé B, 14 17 15 16 L7 12 15
o Bp 11 12 12 L1 12 3 11
s DP 0,17 0.28 0,17 0,28 0.28 0.50 0,22
a Keterangan| Jelek  Cukup  Jelek  Cukup  Cukup Baik  Cukup
M, 29240 29483 29,148 29444 29414 31,800 29462
M, 28,222 28,222 28222 28222 28222 28222 28222
3 S, 5986 5986 5986 5986 5986 5986 5986
<1
= p 0,694 0,806 0,750 0,750 0,806 0,417 0,722
E q 0,306 0,194 0,250 0,250 0,194 0,583 0,278
Tpbis 0256 0429 0268 0354 0405 0505 0334
Kriteria 0,329 0,329 0329 0329 0329 0329 0,329
Keterangan| Tidak Valid  Tidak Valid Valid Valid Valid
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No

Kode

Nomor Pertanyaan

29 30 31 32 33 34 35
1 uc-03 0 l 1 1 1 1 1
2 UC-23 1 1 1 0 0 | 1
3 UC-28 1 0 | 1 1 | |
4 UC-33 | 1 | | 1 1 1
5 uC-o0l1 1 1 0 1 1 1 0
6 UC-17 1 1 1 0 1 1 1
7 uc-20 1 1 1 1 1 1 1
8 ucC-32 1 1 1 1 0 1 0
9 UC-18 | 1 1 1 1 1 1
10 UC-06 1 1 | 1 0 1 1
11| UC-05 1 0 1 1 1 1 1
12 ucC-09 0 0 l 1 1 l 1
13 uc-04 1 0 1 1 1 1 l
14 ucC-07 1 0 1 1 1 1 |
15 UcC-16 1 1 1 0 1 1 0
lof UC-24 1 1 1 0 1 1 1
17| UC-27 | 0 1 | 1 l 1
18 UC-11 1 0 | | | 1 1
191 UC-29 1 0 | 1 1 0 1
20 uc-02 1 0 1 1 1 1 1
21 uUC-30 1 0 1 1 1 1 1
22 UcC-10 1 0 1 1 1 1 1
23| UC-12 1 0 1 | 1 1 1
24| UC-13 1 0 1 | 1 1 1
25 UC-19 | 0 1 1 1 1 0
260 UC-25 0 0 | 1 0 0 0
27 UC-26 1 1 0 1 0 0 1
28 ucC-14 0 1 0 0 1 1 0
29 UC-31 1 0 0 0 0 1 0
30( UC-22 1 1 1 | 1 | 1
31| UC-08 1 0 1 0 1 1 1
32 UC-15 1 0 1 | 0 0 0
331 UC-21 0 0 1 0 0 1 1
34 UC-36 1 0 0 1 0 1 0
35| UC-35 1 0 | 1 0 1 0
36 UcC-34 0 0 0 | 1 0 1
Jumlah 30 14 30 28 26 31 26
E B 30 14 30 28 26 31 26
]
E IS 35 35 35 35 35 35 35
5
f P 0.86 0,40 0,86 0,80 0,74 0,89 0,74
=
& |Keterangan| Mudah Sedang Mudah Mudah Mudah Mudah Mudah
I 18 18 18 18 18 18 18
= Jg 18 18 18 18 18 18 18
.ﬂé Ba 16 11 17 14 15 18 15
o Bg 14 3 13 14 11 13 11
] DP 0,11 0.44 0,22 0,00 0,22 0.28 0,22
A [Keterangan| Jelek Baik  Cukup  Jelek  Cukup  Cukup  Cukup
M, 28,900 31,000 29400 28,607 29,692 29,161 29,654
M; 28,222 28222 28,222 28,222 28222 28222 28,222
o= S, 5,986 5.986 5,986 5.986 5,986 5,986 5.986
(]
= p 0,833 0,389 0,833 0,778 0,722 0,861 0,722
E q 0,167 0,611 0,167 0,222 0,278 0,139 0,278
Tobis 0,253 0,370 0,440 0,120 0,396 0,391 0,386
Kriteria | 0329 0329 0329 0329 0329 0329 0329
Keterangan| Tidak Valid Valid Tidak Valid Valid Valid
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Nomor Pertanyaan SKOR
| 36 37 38 39 40 | TOTAL
1 ucC-03 1 1 1 1 1 35
2 UC-23 1 1 1 1 1 35
3 UC-28 0 1 1 0 1 35
4 UC-33 1 0 1 1 1 35
5 UC-01 1 1 1 0 1 34
6 ucC-17 1 0 1 1 1 34
i UC-20 0 1 1 1 1 34
8 UC-32 1 1 1 0 1 34
9 UC-18 1 0 1 1 0 33
10 ucC-06 | 1 0 1 1 33
11 ucC-0s 1 0 1 1 1 33
12 uc-09 1 1 1 1 0 33
13 ucC-04 0 l 1 1 0 32
14 uc-07 1 1 1 1 0 32
15 ucC-16 1 1 1 1 1 32
16 ucC-24 1 1 I 1 0 32
17 uc-27 1 0 1 1 0 32
18 UC-11 1 1 1 0 1 31
19 UC-29 1 1 1 0 1 31
20 uC-02 1 1 1 1 0 30
21 UC-30 1 l 1 1 1 29
22 UucC-10 1 1 1 0 1 28
23| UC-12 1 0 0 1 1 27
24 UC-13 0 0 0 0 0 27
25 UcC-19 1 0 1 1 0 23
26 UC-25 1 1 1 0 1 22
27 UcC-26 0 1 1 0 0 21
28 ucC-14 0 0 1 0 1 21
29 UC-31 1 0 1 1 0 21
30 uc-22 1 0 0 1 0 21
31 UC-08 1 0 1 0 0 20
32 UC-15 1 0 0 0 1 20
33 UcC-21 0 1 1 0 0 20
34 UC-36 0 0 0 1 1 19
35 UcC-35 0 0 1 0 0 19
36 UC-34 1 1 0 0 0 18
Jumlah 27 21 29 21 20 1016
§ B 27 21 29 21 20
==
| JS 35 35 35 35 35
o
E P 0,77 0.60 0.83 0,60 0,57
i
£ | Keterangan| Mudah Sedang Mudah Sedang Sedang
Ja 18 18 18 18 18
= Je 18 18 18 18 18
2 B, 15 13 17 14 12
) By 12 8 12 i 8
£ DP 0,17 0,28 0,28 0,39 0,22
a8 Keterangan| Jelek Cukup Cukup Cukup Cukup
¢ [s
M, 29,185 30,048 29345 30,238 30,100 V,= 29,044
M, 28222 28,222 28222 28222 28,222
L C
2 S, 5,986 5,986 5,986 5,986 5.986 M = 20,389
5= P 0,750 0,583 0.806 0.583 0,556
E q 0.250 0417 0,194 0417 0444 | _
Tobis 0279 0361 0382 0398 0,351 '
Kriteria | 0329 0329 0329 0329 0329 | _ 40
Keterangan| Tidak  Valid  Valid  Valid  Valid | '

Kelompok Atas

Kelompok Bawah
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Lampiran 16 99

Perhitungan Validitas Butir Soal

Rumus:
Mp = Mt p
I'pbis = S q
Kriteria:

Butir soal valid jikar ppis > rtapel
Berikut ini diberikan contoh perhitungan untuk soaimor 1, selanjutnya untuk soal lain
dicari dengan cara yang sama dan diperoleh hagmlts@ada rekap analisis butir soal.

Diketahui :
M, = 28,400 S = 5,986 q= 0,028
M, = 28,222 p=0,972

Per hitungan

28,400 — 28,222 0,972
I obis = — =0,176
5,986 0,028

Karenar ppis < l'viteria = 0,329, maka soal nomor 1 tidak valid.




Lampiran 17
Perhitungan Reliabilitas
Rumus:
K M(K-M)
I'll = - ﬂ.—
K-1 K.V
Kriteria:

Jikari,> r'apeimaka dapat dikatakan bahwa soal reliabel.

Perhitungan

Jumlah Skor Total

Banyaknya Siswa

734
W £
= 20,38
(7347
15982 —
36
V; = = 28,237
36
%\ 30 L 20.38(30-2038
| 30-1 30 x 28,23"
= 0,802

Karena r; > 0,7 maka dapat dikatakan bahwa intrumen tergeliabel.
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Lampiran 18
Perhitungan Taraf Kesukaran Butir Soal
Rumus:
B
P=—
JS
Keterangan :
P = Indeks kesukaran butir soal
B = Banyaknya siswa yang menjawab benar
JS = Jumlah siswa peserta tes
Kriteria:
Interval Taraf Kesukaran Kriteria
0,00 < P<0,30 Sukar
0,30<P<0,70 Sedang
0,70 < P< 1,00 Mudah
Perhitungan

Berikut ini diberikan contoh perhitungan untuk soaimor 1, selanjutnya untuk soal lain
dicari dengan cara yang sama dan diperoleh ha@ls@ada rekap analisis butir soal.

Kelompok Atas Kelompok Bawah
No Kode Skor No Kode Skor
il UC -03 1 1 ucC -29 1
2 ucC -23 1 2 ucC - 02 1
3 uC - 28 1 3 uC -30 1
4 UC -33 1 4 uc -10 1
5 uc -01 1 D uc -12 1
6 uc -17 1 6 uc -13 1
7 UC -20 1 7 uc-19 1
8 uC - 32 1 8 uc -25 1
9 uC -18 1 9 uc-14 1
10 UC - 05 1 10 UC - 26 1
11 UC - 06 1 11 uc-31 1
12 uC -09 1 12 ucC - 22 1
13 uc -04 1 13 uC -08 1
14 ucC - 07 1 14 uc -15 1
15 UC - 16 1 15 uc-21 1
16 uc-24 1 16 UC - 36 1
17 ucC - 27 1 17 Uc-35 1
18 uc-11 1 18 uc-34 1
Jumlah 18 Jumlah 18
36
P= —— =10
36

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 memilikaftkesukaran yang mudah.
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Lampiran 19
Perhitungan Daya Pembeda Butir Soal
Rumus:
_ BA-BB
-~ JA-JB
Keterangan :
D = Indeks diskriminasi (daya pembeda)
JA = Banyaknya peserta kelompok atas
JB = Banyaknya peserta kelompok bawah
BA = Banyaknya kelompok atas yang menjawab benar
BB = Banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar
Kriteria:
Interval Kriteria
0,00 < DP< 0,20 Jelekoor)
0,20 <DP< 0,40 | Cukupgatisfactory
0,40 < DP< 0,70 Baik good
0,70 <DP< 1,00 | Baik sekalidxcellen}
Perhitungan

Berikut ini diberikan contoh perhitungan untuk seamor 1, selanjutnya untuk soal lain
dicari dengan cara yang sama dan diperoleh haml@ada rekap analisis butir soal.

Kelompok Atas Kelompok Bawah
No Kode Skor No Kode Skor
1 ucC -03 1 1 uc -29 1
2 uc -23 1 2 uc -02 1
3 uUC -28 1 3 uc-30 1
4 UC -33 1 4 uc -10 1
5 uc-01 1 5 uc-12 1
6 uc -17 1 6 uc-13 1
7 uc -20 1 7 uc-19 1
8 UcC -32 1 8 UucC - 25 1
9 UuC - 18 1 9 uc-14 1
10 UC -05 1 10 UcC - 26 1
11 UC -06 1 11 uc -31 1
12 UcC -09 1 12 uc -22 1
13 uc-04 1 13 Uuc -08 1
14 ucC - 07 1 14 uc -15 1
15 UC-16 1 15 uc-21 1
16 uc-24 1 16 UC -36 1
17 ucC - 27 1 17 Uuc -35 1
18 uc-11 1 18 Uc -34 1
Jumlah 18 Jumlah 18
18-18
D= — =0,0
18-18

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 memilikiadpembeda jelek.



Lampiran 20

KISI-KISI SOAL TES

SUB KOMPETENSISHOCK ABSORBER

103

No Indikator

C-1

C-2

Jumlah

1 | dasarshock
absorber

Dapat memaham

23

bagian-bagian
dari shock
absorbers

Dapat memaham

1,12, 20, 22, 25

2,14

Dapat memaham

3 | macam macam | 3,4, 8, 11, 16, 19, 26 5, 13, 24, 27, 28 1P
shock absorber
Dapat memaham
4 | sistem kerjashock 9, 10, 15 6,17, 18, 21, 29, 3D 9
absorber
Jumlah 16 14 30
Keterangan:
C-1: Ingatan

C-2 : Pemahaman



Lampiran 21

104

SOAL TES
SUB KOMPETENSI SHOCK ABSORBER

A. Petunjuk Pengisian

1. Baca dan pahamilah setiap pertanyaan yang tersedia.

2. Kerjakan soal menurut kemampuan Anda tanpa pengaeuty lain.
3. Kumpulkan kembali soal dan jawaban setelah setkkarjakan.

4. Soal dikerjakan dalam waktu 45 menit.

B. Pilihlah jawaban yang menurut Anda paling benagdermemberi tanda silang
(X) pada huruf a, b, ¢, atau d, di lembar jawabamgytelah disediakan.

1. Tabung dalam (nner tube) pada

tipe twin tubejuga biasa disebut ....

a. Silinder

b. Reservoir
c. Tabung inti
d. Liner

2. Perhatikan gambar berikut ini.

Bagian yang ditunjukkan anak

panah adalah ....
a. Piston

b. Silinder

c. Pistonrod

d. Seal

3. Perhatikan gambar berikut ini.

Berdasarkan konstruksinya jenis
Shock absorberyang tertera pada
gambar adalah....

a. Twin tube

b. Double action

c. Mono tube

d. Mono tube-double action

Tekanan gas yang digunakan pada
tipe Du-Carbon yaitu....

a. 20-30 kg/cm

b. 10-20 Joule

c. 25-30 kg/m

d. 15-20 kg/cm

Terdapat 2 jenis piston dalam tipe
mono tubeyaitu ....

a. Floating piston darshortpiston

b. Pistonrod dan piston kerja

c. Piston kerja dafloating piston

d. Piston kompresi dan piston hisap

Pada tipagwin tube — double action

ketika langkatlrebound katup mana

saja yang terbuka ....

a. Katup bagian atas piston dan
katup bagian bawabase valve

b. Katup ataase valvedan katup
bagian bawah piston.

c. Katup piston dan katup bagian
bawahbase valve.

d. Katup bagian atas piston dan
katupbase valve



7.

10.

11.

12.

Shock absorberdibagi menjadi 3
jenis yaitu berdasarkan ...
a. Gas, fluida, dan bahan
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c. Valve hole
d. Lubang tekanan

b. Variasi, merek, dan media kerja. 13. Berikut ini merupakan pembagian

c. Twin tube mono tube dan
double action

d. Media kerja, konstruksi, dan
sistem kerja
Berikut ini  manakah  yang

merupakan salah satkelemahan

dari tipemono tube....

a. Konstruksinya rumit

b. Memiliki tabung kembar

c. Mudah rusak jika
benturan

d. Lebih berat dari tipéwin tube

terkena

Tipe double actionadalah tipe yang
proses peredamannya terjadi pada
langkah ....

a. Memanjang saja

b. Memendek dan kompresi

c. Rebounddan memanjang

d. Compressiomlanrebound

Tipe single actionadalah tipe yang
dalam kinerjanya, proses peredaman
secara umum terjadi pada langkah...
a. Compression

b. Memanjang dan memendek
c. Kompresi dan depresi

d. Rebound

Manakah yang merupakan salah
satu ciri shock absorbetipe twin
tube....

a. Memiliki reservoir

b. Terdiri dari tabung tunggal

c. Mempunyai piston ganda

d. Bentuknya bagus

Lubang-lubang kecil yang terdapat
pada piston disebut ....

a. Saluran masuk

b. Orifice

14.

15.

tipe shock absorbemenurutsistem

kerjanya ....

a. Single actiordandouble tube

b. Satu tabung datwin tube

c. Double actiordansingle action

d. Tabung tunggal dan single
mount

Perhatikan gambar berikut ini.

Nama bagian yang ditunjukkan anak
panah yaitu ....

a. Workingpiston

b. Piston mengambang

c. Inner tube

d. Katup piston

Karena penggunaan dalam waktu
lama, suhu fluidashock absorber
akan  meningkat dan  dapat
menyebabkan timbulnya ....

a. Getaran pada kendaraan
Gelembungfpam)

Korosi pada tabung

Debu dan polusi

oo o

. Tekanan gas yang ada pada tipe

twin tube — gas shock absorber
adalah ....

a. 2-3 kgf/cnf

b. 1-2 kgf/cnf

c. 8-11 kgf/cnt

d. 13-15 kgf/cnf



17.

18.

19.

20.

Pada tipe mono tube -
action, ketika langkah memendek
fluida....

a. Mengalir dari ruang di atas
piston ke bawah piston dan
ditampung dreservoir

b. Dari ruang bawah piston
mengalir ke ruang di atas piston
seluruhnya

c. Darireservoirmengalir ke ruang
bawah piston kemudian
mengalir ke ruang atas piston

d. Dari ruang di bawah piston
sebagian mengalir ke ruang di
atas piston

Munculnya gelembung udara dalam

sistem, dapat menyebabkan

kegagalan fungsishock absorber

karena ....

a. Volume fluida di dalamshock
absorbemmenjadi berkurang

b. Suhu udara meningkat drastis.

c. Sifat udara yang bisa
dimampatkan

d. Gelembung udara yang muncul
bukan gas oksigen

Pada tipetwin tube - gas shock
absorber gas nitrogen bertekanan
dimasukkan di ....

a. Upper chamber

b. Lower chamber

c. Chamber

d. Reservoir

Sealyang ada di sekitar pistaiod,

berfungsi untuk ....

a. Melindungi sistem dari kotoran
b. Menjaga kebebasan gerak

c. Meneruskan tenaga ke piston

d. Mencegah terjadinya benturan

22. Pernyataan berikut ini
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double 21. Perhatikan gambar berikut ini.

Posisi katup sesuai gambar diatas

terjadi pada langkah ....

a. Kompresi

b. Memendek

c. Bounch

d. Memanjang

manakah

yang benar ....

a. Rod berfungsi sebagai tempat
bekerjanya proses peredaman

b. Tipe mono tubanemiliki tabung
ganda

c. Seal berfungsi untuk menjaga
rod agar tetap stabil

d. Gas yang ditambahkan dalam
shock absorbeadalah nitrogen

23. Proses peredaman kejut bisa terjadi

karena ....

a. Piston bergerak naik dan turun
b. Celah katup yang sempit

c. Lubangorifice yang lebar

d. Fluida yang bergerak

24. Dampak negatif yang timbul jika

shock absorbeterlalu cepat dalam
meredam kejut adalah ....

a. Gaya kejut cepat hilang

b. Piston menjadi cepat rusak

c. Suspensi terkesan keras

d. Handlingmenjadi buruk



25.

26.

217.

Perhatikan gambar di bawah ini.

Komponen tertera

yang
gambar berfungsi untuk ....

a. Mengatur aliran fluida

b. Mencegah kebocoran tabung
c. Melindungirod

d. Menjaga tekanan gas

Jenisshock absorbeyang memiliki
kekurangan timbul suara ketika
sedang bekerja adalah ....

a. Jenis universal

b. Tipe tabung tunggal

c. Tipehydraulic

d. Modelgas

Pada tipe single action ketika
langkah memendek, katup yang
bekerja adalah ....

a. Dua katup

b. Bagian atas piston

c. Tidak ada

d. Katupbase valve

pada
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28. Berikut ini merupakan tipe-tipe dari

shock absorbekecuali ....

a.

Single action

b. Tabung ganda
C.
d. Tabung pendek

Hidrolis

29. Pernyataan yang ada di bawah ini

b.

benarkecuali ....
a.

Katup bagian atas piston terbuka
ketika langkah memanjang
Silinder merupakan tempat
bekerjanya proses peredaman
Tekanan gas pada tip®u-
Carbonadalah 15-25 kg/ctn
Ketika langkah memendek,
terjadi kevakuman di ruang atas
piston

30. Keunggulan shock absorberterisi
gas nitrogen adalah ....

a.

b.

d.

Tidak berisik dan kavitasi dapat
dicegah

Body tidak terlalu rendah ketika
muatan kendaraan cukup berat
Sukar terjadi kerusakan secara
fisik

Kendaraan serasa lebih tinggi
karena tekanan dari shock
absorber
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
X TKR A (KELASEKSPERIMEN)

Sekolah

Program Keahlian
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Alokasi Waktu
Standar Kompetensi
Kompetensi Dasar
Sub Kompetensi

Indikator

A. Tujuan Pembelajaran

SMK Negeri 1 Gombong
Teknik Kendaraan Ringan
Dasar Kompetensi Kejuruan
X | Genap
1 Jam @ 45 Menit
Memahami daslaasis
Menerangkan komponen sistepesss
Peredam kejsitgck absorbégr
a. Menjelaskan fungsihock absorber
b. Menjelaskan prinsip kerghock absorber
c. Menjelaskan jenis-jenshock absorber
d. Menjelaskan konstruksi dan cara kerja

shock absorber

1. Peserta didik dapat memahami fungjsock absorber

2. Peserta didik dapat memahami prinsip ksljack absorber

3. Peserta didik dapat memahami jenis-jestieck absorber

4. Peserta didik dapat memahami konstruksi dan caja $f®ock absorber

B. Materi Pembelajaran :

1. Fungsi dan prinsip kerjghock absorbefperedam kejut).

2. Konstruksi dan tipe-tipshock absorber

a. Berdasarkan konstruksi

1) Tipe mono tube

2) Tipetwin tube

b. Berdasarkan sistem kerja

1) Tipe single action

2) Tipe double action
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c. Berdasarkan media kerja
1) Tipe hydraulic
2) Tipe gas
3. Cara kerjashock absorber.
a. Langkah memendek
b. Langkah memanjang
C. Metode Pembelajaran
1. Ceramah
D. Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Awal
a. Menyampaikan topik dan manfaat sub kompetensi yaltan dipelajari
untuk mengkondisikan dan memotivasi peserta didtkkibelajar.
b. Pertanyaan sekilas kepada peserta didik mengengsifuprinsip kerja,
komponen, jenis-jenis, dan cara kesfeock absorber
c. Menjelaskan strategi pembelajaran serta cara pemilgyang akan
dilakukan terkait dengan sub kompetensi yang djpela
2. Kegiatan Inti
a. Guru menampilkan media animasi dua dimensi padar [dgn memberi
instruksi kepada siswa untuk memperhatikan.
b. Guru menjelaskan materi secara runtut diselingielsgia pertanyaan
tambahan yang berhubungan dengan materi.
1) Penjelasan mengenai fungsi, prinsip kerja, dan kasili shock

absorberpada suspensi kendaraan.

SHOCK ABSOREER ESHOCK ABSOREER
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2) Bagian-bagiarshock absorbebeserta peranannya

SHOCK ABSOREER

SHOCK ABSOREER

iﬁ]! |

c. Guru memfasilitasi peserta didik dalam membuat rkpsian kajian

informasi mengenai prinsip, fungsi, jenis, konssiukian cara kerjahock
absorber

3. Kegiatan Akhir
a. Merangkum dan membahas secara singkat materi yamy yelah
dipelajari.
b. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa secardasekiengenai
materi yang disampaikan.
c. Guru menyampaikan pesan kepada siswa untuk merapelgmbali
materi yang telah disampaikan dan menutup kegjaeanbelajaran.
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E. Alat, Bahan, dan Sumber Belajar
Pada kegiatan pembelajaran ini menggunakan kompider LCD
proyektor untuk menampilkan media animasi dua dsneh layar. Materi
pembelajaran bersumber dari internet dan modul pksaan dan
pemeliharaan/servis sistem suspensi.
F. Penilaian
Penilaian dilakukan secara tertulis dengan jenss s berupa pilihan

ganda sejumlah 30 butir dengan kisi-kisi sebagakbie

_ Nomor Soal
No Indikator Jumlah
C-1 C-2
Memahami dasar
1 : 7 23 2
peredam kejut
Menerangkan tipe-tipe| 1, 12, 20, 22,
2 . 2,17 7
peredam kejut 25
) Memahami bagian- 3,4,8,11, 16, | 5, 13, 24, 27, 12
bagian peredam kejut | 19, 26 28
Memahami cara kerja 6, 17, 18, 21,
4 . 9, 10, 15 9
peredam kejut 29, 30
Jumlah 16 14 30
Keterangan:
C-1: Ingatan

C-2 : Pemahaman
Semarang, 2 Januari 2013

Mahasiswa Penelitian, Guru Mata Diklat,

Nuryo Permono Akhmad Sunardi, S.Pd
NIM. 5201408043 NIP.195710101983031022
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
X TKR C(KELASKONTROL)

Sekolah

Program Keahlian
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Alokasi Waktu
Standar Kompetensi
Kompetensi Dasar
Sub Kompetensi

Indikator

A. Tujuan Pembelajaran

SMK Negeri 1 Gombong
Teknik Kendaraan Ringan
Dasar Kompetensi Kejuruan
X /| Genap
1 Jam @ 45 Menit
Memahami daslaasis
Menerangkan komponen sistepesss
Peredam kejsitgck absorbgr
a. Menjelaskan fungsihock absorber
b. Menjelaskan prinsip kerghock absorber
c. Menjelaskan jenis-jenshock absorber
d. Menjelaskan konstruksi dan cara kerja

shock absorber

1. Peserta didik dapat memahami fungfsock absorber

2. Peserta didik dapat memahami prinsip kehjack absorber

3. Peserta didik dapat memahami jenis-jestieck absorber

4. Peserta didik dapat memahami konstruksi dan caja #@ock absorber

B. Materi Pembelajaran :

1. Fungsi dan prinsip kerjghock absorbefperedam kejut).

2. Konstruksi dan tipe-tipehock absorber

a. Berdasarkan konstruksi

1) Tipe mono tube

2) Tipetwin tube

b. Berdasarkan sistem kerja

1) Tipe single action

2) Tipe double action
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c. Berdasarkan media kerja
1) Tipe hydraulic
2) Tipe gas
3. Cara kerjashock absorber.
a. Langkah memendek
b. Langkah memanjang
M etode Pembelajaran
1. Ceramah
Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Awal
a. Menyampaikan topik dan manfaat sub kompetensi yaldan dipelajari
untuk mengkondisikan dan memotivasi peserta didtkkibelajar.
b. Pertanyaan sekilas kepada peserta didik mengengsifuprinsip kerja,
komponen, jenis-jenis, dan cara kesfeck absorber
c. Menjelaskan strategi pembelajaran serta cara pemilajang akan
dilakukan terkait dengan sub kompetensi yang dipela
2. Kegiatan Inti
a. Guru menampilkan media animasi dua dimensi padar ldgn memberi
instruksi kepada siswa untuk memperhatikan.
b. Guru menjelaskan materi secara runtut diselingietsgta pertanyaan
tambahan yang berhubungan dengan materi.

1) Penjelasan mengenai fungsi, prinsip kerja, dan kagili shock

absorberpada suspensi kendaraan.
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2) Penjelasan konstruksi dan tipe-tgieock absorber

3)

c. Guru memfasilitasi peserta didik dalam membuat rkpsian kajian
informasi mengenai prinsip, fungsi, jenis, konssiyuklan cara kerjahock
absorber

3. Kegiatan Akhir

a. Merangkum dan membahas secara singkat materi yamg yelah
dipelajari.

b. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa secardasekiengenai
materi yang disampaikan.

c. Guru menyampaikan pesan kepada siswa untuk merapekgmbali
materi yang telah disampaikan dan menutup kegiaganbelajaran.

E. Alat, Bahan, dan Sumber Belajar
Pada kegiatan pembelajaran ini menggunakan kompider LCD
proyektor untuk menampilkan materi di layar. Matg@ang disampaikan
merupakan bersumber dari mategining Toyota Motor Corporation
F. Penilaian
Penilaian dilakukan secara tertulis dengan jenss s berupa pilihan

ganda sejumlah 30 butir dengan kisi-kisi sebagakbe
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Nomor Soal
No Indikator Jumlah
C-1 C-2
Memahami dasar
1 _ 7 23 2
peredam kejut
Menerangkan tipe-tipe| 1, 12, 20, 22,
2 . 2,17 7
peredam kejut 25
3 Memahami bagian- 3,4,8,11, 16, | 5, 13, 24, 27, 12
bagian peredam kejut | 19, 26 28
Memahami cara kerja 6,17, 18, 21,
4 . 9,10, 15 9
peredam kejut 29, 30
Jumlah 16 14 30
Keterangan:
C-1: Ingatan

C-2 : Pemahaman

Mahasiswa Penelitian,

Nuryo Permono
NIM. 5201408043

Semarang, 2 Januari 2013
Guru Mata Diklat,

Akhmad Sunardi, S.Pd
NIP.195710101983031022
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DAFTAR SISWA KELAS KONTROL

Nomor
Urut | Induk NAMA
1 3548 | ABIRIZAL KARIM
2 3549 | ADE PUTRA
3 3550 | ADI PRASETYO
4 3551 | ADITYA PRAPTIKA RAHMAN
5 3552 | AGUS DERMAWAN
6 3553 | AHMAD DWI HIDAYAT
7 3554 | AHMAD SA’IF FIRMANSYAH
8 3555 | ALIF KHAIRUL AFRIYANTO
9 3556 | ARIF FAIZ ZAINI
10 | 3557 | ARIS HIJRIANTO
11 | 3558 | DANANG PRASTOWO AJl
12 | 3559 | DANANG SETYO PAMBUDI
13 | 3560 | DANY FIRMANSYAH PUTRA
14 | 3561 | DEDE HIDAYAT
15 | 3562 | DIAN KURNIAWAN
16 | 3563 | DONI RIAN SAPUTRA
17 | 3564 | DONY UMARUDIN
18 | 3565 | DWI BAGUS PRATAMA
19 | 3566 | DWIKI GILANG PRASETYA
20 | 3567 | FAUZUL WALIAH FATAH
21 | 3568 | IBNU MUBAROK
22 | 3569 | IKO BANGUN GUSTITO
23 | 3570 | ILYAS YOFI HERMAWAN
24 | 3571 | KABUL MUJIONO
25 | 3572 | KRISTIANTO
26 | 3573 | PUTUT BRAMANUTRIAS
27 | 3574 | PUTRA RAJIMAN
28 | 3575 | REZA SAPUTRA
29 | 3576 | RIYAN WIBOWO
30 | 3577 | RIZKI PRAYUGO
31 | 3578 | RUDI HARYANTO
32 | 3579 | RUDI SETIAWAN
33 | 3580 | SUTRISNO
34 3581 | WISNU DWI CAHYONO
35 3582 | WAHYU WALUYO JATI
36 3583 | ZAENAL ARIF
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DAFTAR SISWA KELAS EKSPERIMEN

Nomor
Urut | Induk
3612 | AAN HIDAYAURROHMAN
3613 | ADIK RISKI
3614 | AHMAD SURURRUDIN
3615 | AKHRID ZAKHRUDIN
3616 | ALIF FACHRUDIN
3617 | AMIN SUYATNO
3618 | ANDI PRABOWO
3619 | ANDRE NUR HIDAYAT
3620 | ARDY WICAKSONO DWISETIAWAN
3621 | ARI MUKTI MIFTAHUDIN
11 | 3622 | ARIF NUR CAHYONO
12 | 3623 | BAGUS ARIFIN
13 | 3624 | BAYU MANUNGGAL AJI PRAKOSO
14 | 3625 | BONDAN PRAKOSO
15 | 3626 | DEDI MIANTON
16 | 3627 | DODI WAHYUDI
17 | 3628 | EGI SETIAWAN
18 | 3629 | EKO YULIANTO
19 | 3630 | FARINDA BAYU LAKSMANA
20 | 3631 | FINDA ADE RAMADHANI
21 | 3632 | IMAM WAHYU AJlI
22 | 3633 | IKA RULY MAWARDI
23 | 3634 | MARSELINUS IVAN KURNIAWAN
24 | 3635| MOCHAMAD CHATAMI
25 | 3636 | MOCHAMAD RIZKY SETYAWAN
26 | 3637 | MOKHAMAD AZISSYUKHRON
27 | 3638 | MUHAMAD ROBA!'l
28 | 3639 | NUR OKTAVIAN
29 | 3640 | RISKI ARI ANANDAR
30 | 3641 | RESKY ANDI
31 | 3642 | SANDY SETYAWAN
32 | 3643 | SUKMA ADITYA RATOMO
33 | 3644| TRIMO RANCANG
34 | 3645 WAHYU PRASETYO
35 | 3646 | WISNU BHAKTI NUGROHO

36 | 3647 YUSUF CANDRA

NAMA

=

O O|INO|OT|A~|W|N
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DATA HASIL EVALUASI KEMAMPUAN AWAL (PRETES)

KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL

Eksperimen Kontrol
No [Kode Skor [ No [Kode Skol
1 |E-01 18 1 [K-01 18
2 |E-0z 17 2 [K-02 19
3 |E-0: 20 3 |K-03 20
4 [E-0¢ 15 4 |K-04 19
5 |E-Ot 19 5 |K-05 18
6 |E-O¢ 20 6 [K-06 21
7 |E-0y 18 7 |K-07 18
8 |E-0¢ 20 8 |K-08 15
9 |E-0¢ 18 9 [K-09 19
10 [E-1C 19 10 [K-10 18
11 |E-11 20 11 |K-11 18
12 [E- 1z 18 12 |[K-12 20
13 [E-1c 18 13 |[K-13 19
14 |E- 1« 21 14 |K-14 20
15 |E- 1t 20 15 |K-15 18
16 |E - 1¢ 20 16 |K-16 21
17 |E-17 18 17 |K-17 18
18 |[E - 1¢ 16 28 |K-18 19
19 |[E - 1¢ 19 19 |K-19 19
20 [E-2C 16 20 |K-20 19
21 |E-21 19 21 |[K-21 18
22 |[E- 22 17 22 |K-22 19
23 |[E - 2% 18 23 |K-23 20
24 |E-2¢ 16 24 |K-24 21
25 [E-2°¢ 18 25 |K-25 19
26 [E - 2¢ 20 26 |K-26 21
27 [E-2i 20 27 |K-27 18
28 [E-2¢ 21 28 |K-28 15
29 [E-2¢ 18 29 |K-29 20
30 |E-3C 19 30 |K-30 18
31 |[E-31 20 31 |[K-31 17
32 |E-3: 19 32 |K-32 20
33 |E-3¢ 20 33 |K-33 18
34 |E-3¢ 17 34 |[K-34 16
35 |E-3¢ 19 35 |K-35 18
36 |E -3¢ 19 36 |K-36 19
S= 67C S= 67
n = 36 n,= 36
X,= | 18.6] X,= | 18.6¢
S°= | 2.1C s = | 2.1¢
s = | 14c S,= T.47
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Hipotesis

UJI NORMALITAS
DATA HASIL EVALUASI KEMAMPUAN AWAL (PRETEST)
KELASKONTROL

Ho : Data berdistribusi normr
Ha : Data tidak berdistribusi norn

Pengujian Hipotesis:

Rumus yang digunake

k

x*=>

i=1

(0 -E )

E.

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika)(2 < x2 tabel

Penqujian Hipotesis

119

Nilai maksimal =21 Panjang Kelas = 10 = 2
Nilai minimal =15 Rata-rata [ x = 18.6¢
Rentan =6 S = 1.47
Banyak kelas =5) n = 36
Batas | Z untuk| Peluang Luas Kls. ; . (Oi-Ei)?
Kelas! Interge Kelas | batas | untuk Z| Untuk Z El . Ei
15 | -| 16 14.% -2.85 | 0.497¢ 0.065¢ 2.361: 3 0.172¢
17 | -| 18 16.5 -1.4¢ | 0.432: 0.379¢ ]13.666¢ 13 0.032¢
19 [-T 20 | 18| -0.12 [ 0.052¢| 0.337: [12.157] 16 1.214¢
21 [ -1 221 208 ] 1.2 ] 0.390:] 0.104¢ [ 3.775:] 4 0.013¢
23 [ -] 241 22.8 T 2.5¢ ] 0.495: | 0.004¢ ] 0.172(] © 0.172(
25 [ -1 26 | 245 ] 3.98 T 0.500C | 0.000C ] 0.001<] © 0.001¢
26.5 | 5.31 [ 0.5000 36
X = 1.6068

Untuk a = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperolghtabel = 7.81

Daerah
pefierimaan Ho

1.61

7.81

Daerah penolakan Ho

Karenayx? hitung pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebuttbbtdis

normal.
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Hipotesis

UJI NORMALITAS
DATA HASIL EVALUASI KEMAMPUAN AWAL (PRETEST)
KELASEKSPERIMEN

Ho : Data berdistribusi normr
Ha : Data tidak berdistribusi norn

Pengujian Hipotesis:

Rumus yang digunake

k

i=1

x*=>

(0 -E )

E.

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika)(2 < x2 tabel

Penqujian Hipotesis

120

Nilai maksimal =21 Panjang Kelas E 00 %
Nilai minimal =15 Rata-rata [ x = 18.61
Rentan =6 S = 1.4¢
Banyak kelas =5) n = 36
Batas | Z untuk| Peluang Luas Kls. ; . (Oi-Ei)?
Kelas! Interge Kelas | batas | untuk Z| Untuk Z El . Ei
15 | -| 16 14.% -2.7¢ | 0.497! 0.074( 2.664: 4 0.669:
17 | -| 18 16.5 -1.42 | 0.423! 0.393: ]14.159Y 12 0.329¢
19 [-T 20 | 18.2 | -0.0¢ | 0.029¢| 0.369: [13.294] 18 1.665¢
21 [ -1 221 208 ] 1.2¢ 1 0.399: ] 0.0968 | 3.473¢] 2 0.625¢
23 [ -1 241 22.8 1 2.62 ] 0.495° | 0.004: ] 0.152:] 0 0.152;
25 [ -1 26 [ 245 1 3.9¢ T 0.500C | 0.000C ] 0.001:] © 0.001¢
26.5 | 5.33 | 0.5000 36
X = 3.4439

Untuk a = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperolghtabel = 7.81

Daerah
pefierimaan Ho

3.44

7.81

Daerah penolakan Ho

Karenay? hitung pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebuttbbtdis

normal.
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UJI HOMOGENITAS
DATA HASIL EVALUASI KEMAMPUAN AWAL (PRETEST)
KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL

Hipotesis

Ho: o = o,
Ha: o,° # o,
Uji Hipotesis

Untuk menguiji hipotesis digunakan rumus:

Fo Varians terbesar
Varians terkecil

Kriteria Penerimaan Ho
Ho diterima apabila F € 1,5 (p-1): (k-1

Daerah
penerimaan

F 1/2a (nb-1):(nk-1)

Dari data diperoleh:

Sumber variasi Eksperimen Kontrol
Jumlah 670 673

n 36 36
x 18.61 18.69
Varians (§) 2.19 2.16
Standart deviasi (S) 1.48 1.47

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
Fo=—2T— - 101
T R2v6.

Padaa = 5% dengan:
dk pembilang =nb - 1
dk penyebut = nk -

35
35

36 -

F (0.025)31:30) = 1.96

Daerah
penerimaan
Ho

1.01 1.96

Karena F berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat wissmpbahwa kedua
kelompok mempunyai varians yang sama.
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DATA HASIL EVALUASI KEMAMPUAN AKHIR (POSTEST)

KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL

Eksperimen Kontrol
No [Kode Skol No |Kode Skol
1 [E-1 27 1 |K-1 24
2 |E-2 23 2 |K-2 25
3 |[E-Z 29 3 |K-3 23
4 |E-4 27 4 |K-4 22
5 |E-E 22 5 |K-5 24
6 |E-€ 26 6 |K-6 25
7 |E-7 27 7 |K-7 27
8 |E-¢ 26 8 |K-8 26
9 |E-¢ 26 9 |K-9 25
10 [E - 1C 29 10 |K-10 22
11 |E- 1] 29 11 |K-11 23
12 |E- 12 26 12 |K-12 26
13 |E- 1< 25 13 |K-13 21
14 |E-1¢ 28 14 |K-14 23
15 |[E- 1t 30 15 |K-15 24
16 |[E - 1¢ 25 16 |K-16 27
17 |E-1: 24 17 |K-17 27
18 |[E - 1¢ 27 28 |K-18 22
19 |[E - 1¢ 27 19 |K-19 23
20 |E-2C 25 20 |K-20 25
21 |E-21 28 21 |[K-21 24
22 |E-22 26 22 |K-22 23
23 |E-2: 27 23 |K-23 23
24 |E-2¢ 26 24 |K-24 24
25 |E-2¢ 28 25 |K-25 22
26 |E - 2¢ 21 26 |K-26 23
27 |E-2i 29 27 |K-27 20
28 |E-2¢ 30 28 |K-28 25
29 |E-2¢ 22 29 |[K-29 22
30 |[E - 3C 26 30 |K-30 24
31 |[E-3] 27 31 |[K-31 26
32 |E-3¢ 23 32 |K-32 27
33 |E- 3¢ 28 33 |K-33 23
34 |E-3¢ 24 34 |[K-34 25
35 [E- 3¢ 28 35 |[K-35 24
36 |E- 3¢ 24 36 |K-36 22
= 94t = 861
n, = 36 n,= 36
X, = | 26.2¢ X,= | 23.9¢
S = 5.2¢2 S, = 3.1¢
S = 2.2€ S, = 1.7¢
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UJI NORMALITAS
DATA HASIL EVALUASI KEMAMPUAN AKHIR (POSTTEST)
KELASKONTROL
Hipotesis
Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normn
Penqgujian Hipotesis:
Rumus yang digunake
(0 -E)
R
i=1 i
Kriteria yang digunakan
Ho diterima jikax® < X° wbel
Pengujian Hipotesis
Nilai maksima = 27 Panjang Kele = 14 W= 2
Nilal minimal = 20 Rata-rata x = 23,92
Rentani = 7 S = 1,7¢
Banyak kela = 6 n = 36
Batas | Zuntuk | Peluang Luas Kils. . . (Oi-Ei)?
Kaves; Intc Kelas | batas kls.|] untuk Z| Untuk Z F P! Ei
20 [ - T 21 19,5 -2 A€ 0,493t | 0,080¢ | 2,902¢| 2 0,280"
22 | - | 23 21F -1,3€ 0,412¢] 0,320: [11,529:] 14 0,529¢
24 T -1 25 23,F -0,2° 0,092¢ | 0,2207 [ 7,944¢] 13 3,216
26 [ - 27 25,E 0,8¢ 0,313:| 0,164 | 5,930:| 7 0,193(
28 | - 1T 29 27 F 2,01 0,478(] 0,0217 [ 0,760¢] © 0,760¢
30 [ -] 31 29,E 3,14 0,499: | 0,000¢ | 0,030:] © 0,030
31F 4,2€ 0,500( 36
X2 = 5,0105

Untuk a = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleghtabel = 7,81

Dagerah penerimaa

Ho

5,01

Ho

7,81

Daerah penolakan

Karenax? pada daerah penerimaan Ho, maka data terselnlistiiéusi normal.
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UJI NORMALITAS
DATA HASIL EVALUASI KEMAMPUAN AKHIR (POSTTEST)
KELASEKSPERIMEN

Hipotesis
Ho : Data berdistribusi norm
Ha : Data tidak berdistribusi normn

Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunake

=30 EF

Kriteria yang digunakan
Ho diterima jikax® < X wpel

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal =30 Panjang Kelas = 5 A 0
Nilai minimal =21 Rata-rata ("x 3 26,2¢
Rentan =9 S - 2,2¢
Banyak kelas 5 n = 36
Batas | Z untuk| Peluang] Luas Kls. . . Oi-Ei)2
Kelgs Intergly Kelas | batas | untuk Z| Untuk Z El . ( Ei )
21 T-T 221 20| -252 | 0,494: ] 0,044t [1,600:] 3 1,223
23 |- 241 22| -164 ] 0,449¢] 0,171F [6,173¢] 5 0,223:
25 [-1 261 2451 -0,77 1 0,278 0,234¢ ]8,444(] 10 0,286
27 | -| 28 26,5 0,11 0,043¢ 0,294( |10,585¢] 12 0,189(
2 [ -1 30 ] 2851 0,9¢ 10,337¢] 0,130¢ [4,714:] 6 0,350¢
31 [-1 32 ] 305 [ 1,8¢ [ 0,468¢ ] 0,028: [ 1,019¢] 0 1,019¢
325 ]| 2,74 | 0,4969 36
X2 = 3,2932

Untuk a = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperolghAtabel = 7,81

Daerah penolakan Ho
efierimaan Ho

3,29 7,81

Karenay? hitung pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebuttbbrdis
normal.
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UJI HOMOGENITAS
DATA HASIL EVALUASI KEMAMPUAN AKHIR (POSTTEST)
KELASEKSPERIMEN DAN KELASKONTROL

Hipotesis
Ho 012: 022
Ha: 0% 0,
Uji Hipotesis
Untuk menguiji hipotesis digunakan rumus:

Fe Varians terbesar
Varians terkecil

Kriteriayang digunakan
Ho diterima apabila F < By (nb-1):(nk-1)

penerimaan Ho

F 1/2a (nb-1):(nk-1)

Dari data diperoleh:

Sumber varia: Eksperime Kontrol
Jumlat 94t 861
n 36 36
X 26,2¢ 23,92
Varians (8) 5,22 3,16
Standart deviasi (s) 2,29 1,78

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

_ 522 _
F = —3 T ° 1,65
Padao = 5% dengan:
dk pembilang=nb-1 = 36 - 1=35
dk penyebut = nk -1 36 - 1=35

Fo.025)34:31) = 1,96

Daerah
penerimaan Ho

1,65 1,96

Karena F berada pada daerah penerimaan Ho, ma&adisipnpulkan bahwa
kedua kelompok mempunyai varians yang sama.

125
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UJI HIPOTESISPENELITIAN

Hipotesis
Ho: M1 = U2 berarti pembelajararshock absorberdengan penerapan
media animasi dua dimensi kurang dari atau sama
efektifnya dengan media tekstual terkomputerisasi

Hao M1 > K2 perarti pembelajarashock absorberebih efektif dengar
penerapan media animasi dua dimensi daripada media
tekstual terkomputerisasi

Penqujian Hipotesis
Karenao; = 0, maka rumus yang digunakan sebagai berikut.

t= X Xe dengan S = \/(nl _1)SJ.2 + (n2 _1)322
n+n,—-2

Kriteria yang digunakan
Ho diterima jikat < t_,, dengan dk=nn, -2 dan taraf nyatas = 5%
Tolak Hy untuk harga t yang lain.

Sampel X; s;2 n S t
Eksperimen] 26,25 5,22 36
Kontrol 23,92 3,16 36

2,05 4,83

Diperoleh:
thitung = 4,83
ttabel = 1,67

Karena fiwng = 4,84 > {1 = 1,67 maka kiditolak.

Artinya pembelajaran shock absorber lebih efektif denganeppan media
animasi dua dimensi daripada media tekstual terkibenisasi.
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